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Mugaddimah 


Islam adalah: Istislam (berserah diri) kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala tanpa ada sekutu, kufur 
(ingkar) terhadap setiap pembuat hukum selain Allah, dan meninggalkan peribadatan selain Allah, serta 
istlslam dengan segenap ruh, akal, hati, jiwa dan fisik. Istlslam secara total kepada Allah Rabbul ‘Alamin, 
demi meraih segala yang diridoi-Nya dan mengikuti keridloan-Nya. 

Orang muslim itu mengimani segala apa yang disyari’atkan Allah Subhanahu “secara umum dan 
walau ia tidak mengetahuinya” yaitu: Dia mengimani seluruhnya dan segala apa yang Allah Subhanahu 
syari’atkan walaupun dia itu tidak mengetahuinya, dikarenakan dia itu telah menyerahkan dirinya secara 
total kepada Dzat yang menetapkan ajaran, dan dia beriman bahwa Dia-lah Sang Pencipta, Pemberi Rizqi, 
Sang Pengatur, Yang Hidup lagi Berdiri Sendiri, Dia-lah ilah yang menetapkan hukum, Dia-lah Ar Rabb - 
Jalla Jalaluhu- yang mana setiap makhluk tunduk kepada-Nya, maka Maha Suci Allah: 
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.” (Al AYaf: 
54). 

Jadi, orang muslim itu tidak mengimani apa yang Allah syari’atkan atas landasan anggapan baik menurut 
akalnya atau kepuasan pikirannya atau pensyaratan paham terhadap hikmah dari apa yang Allah inginkan di 
dalam pensyari’atannya itu, orang muslim itu sama sekali tidak melakukan pilihan di dalam hal itu: 
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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang 
nyata.” (Al Ahzab: 36). 

Akan tetapi dia itu berserah diri kepada Rabb-nya dan kepada ajaran Rabb-nya, bahkan dia itu tidak 
dianggap beriman sampai ia tidak mendapatkan sedikitpun rasa keberatan di dalam dadanya dari apa yang 
Allah syari’atkan: 
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“Mo/co demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka 
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya (An Nisa: 65). 

Orang muslim yang mengingkari apa yang Allah syari’atkan dan tidak beriman kepadanya dan tidak 
berupaya untuk menegakkannya di dalam kehidupan, dan dia mencampakkan syari’at Allah serta dia 
mengikuti isme-isme buatan! Dan dia menganggap ajaran Allah itu sebagai tenggang sejarah yang sudah 
habis masa waktunya serta tidak layak lagi dengan manusia modern; maka dia itu telah kafir kepada Allah 
dengan kekafiran akbar yang mengeluarkannya dari Islam dan dia tidak dianggap sebagai orang muslim 
sedikitpun walaupun dia itu shalat dan shaum serta mengaku muslim!! 

Di masa keterasingan kedua Islam ini, setelah payung syari’at ini lama lenyap dari umat kurang-lebih 
seratus tahun, dan umat Islamiyyah ini tercabik-cabik di bawah “perang-perang salib dan penjajahan” serta 
ia mengalami serangan invasi pemikiran, budaya dan aqidah; sehingga lenyaplah gambaran Islam yang 
dibawa Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam; dan Islam itu berubah menjadi sekumpulan syubhat-syubhat, 
istihsanat ‘aqliyyah (anggapan-anggapan baik menurut akal), tawahhumat fikriyyah (bayang-bayang hasil 
pemikiran) dan nafiyyah wushuliyyah (ajang pencarian kepentingan dan kedudukan), dan lenyap pula 
makna “Laa ilaaha illallaah” di dalam perasaan orang muslim, serta jadilah syari’at itu sekumpulan syubhat 
di dalam akal orang muslim! Dan ia (syari’at) itu menjadi dianggap aneh dan dianggap jijik pada banyak 
kesempatan.. wa laa haula wa laa quwwata illaa billaah! 

Dan kewajiban orang muslim adalah melenyapkan keterasingan ini dari Islam serta menjelaskan 
syari’at yang lapang ini seraya memperhatikan daya tangkap manusia, dan berbelas kasihan terhadap 
kejahiliyyahan baru mereka, serta bersikap tegas dan memerangi orang yang menghujat dien ini dan 
memperolok-olokan syari’atnya! 

Orang muslim itu sangat antusias menjaga agama manusia, dan sangat ingin agar mereka itu masuk 
surga yang luasnya seluas bumi dan langit yang dipersiapkan bagi orang-orang yang bertaqwa, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mengikuti dien-Nya serta memberlakukan syari’at-Nya! 

Baru-baru ini sangat hangat pembicaraan tentang masalah “perbudakan” di dalam Islam, dan apakah 
hal ini boleh ataukah tidak? Bermunculan-lah di tengah manusia berbagai syubhat dan prasangka setelah 
diisukan bahwa “Daulah Islamiyyah” memberlakukan hukum perbudakan dan memperbudak wanita-wanita 
tawanan dan mungkin saja dibuat pasar untuk memperjual-belikan mereka! 

Maka bagaimana seorang muslim memandang permasalahan ini -dan setiap permasalahan yang 
berkaitan dengan syari’at dan aturan hukum serta tatanan kehidupan- ? 

- Orang muslim itu selalu menyodorkan segala permasalahan kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul- 

Nya shallallahu ‘alaihi wasallam. 

- Orang muslim itu menerima sepenuhnya apa yang ia dapatkan di dalam Kitabullah dan ia 

memegangnya dengan erat, baik dia itu bisa mencernanya ataupun belum bisa mencernanya. 

- Orang muslim itu menolak segala syubhat orang yang menghujat dien ini dan dia mengajak manusia 

untuk mengikuti syari’at bukan hawa nafsu. 

Di dalam permasalahan perbudakan ini dan permasalahan lainnya, apa yang didapatkan orang 
muslim di dalam Al Kitab dan As Sunnah maka ia harus menerimanya sebelum mengetahui hikmah di 
dalamnya, baik hal itu bisa dicerna oleh akalnya ataupun tidak, baik hal itu sejalan dengan keinginannya 
ataupun tidak; inilah makna Islam (keberserahan) kepada Allah Rabbul ‘Alamin. 

Dan di dalam kajian ini, saya bukan dalam rangka membela “Daulah Islamiyyah” dalam permasalahan 
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perbudakan, karena ia adalah yang lebih berhak dengan hal itu, dan ia memiliki kalangan syar’iyyin, para 
pemikir dan para qadli yang bisa menjelaskan masalah ini -bila mereka mendapatkan kebutuhkan untuk 
membela diri mereka-, karena kepentingan saya di sini adalah “menjelaskan” masalah ini dari sisi syari’at 
seraya menjaga dien seorang muslim dari menelantarkan suatu ajaran dari syari’at ini atau mengingkarinya 
-wal ‘yadzu billah- sehingga membuatnya binasa. 

Saya katakan “menjelaskan” dan bukan “melakukan pembelaan”, dikarenakan syari’at itu bagi orang 
muslim adalah manhaj bukan bahan “tuduhan” untuk kita bela! 

Dan saya mengetahui benar bahwa masalah “perbudakan” ini akan disambut oleh orang-orang 
sekuler dan orang-orang murtad dengan tujuan mereka menghina agama Allah secara keseluruhan dan 
menjadikannya sebagai bahan perolok-olokan dan permainan; sedangkan manusia -dalam kelalaiannya- 
akan mempercayai mereka dan tertawa bersama mereka! Apalagi mereka itu memiliki banyak sarana yang 
hebat lagi berbahaya di dalam memberikan pengaruh dan sangat menyebar di tengah manusia lewat: 
internet, program, komedia, berita, koran, film, sinetron dan lain sebagainya. 

Di samping bahwa agama sekuler itu menempatkan manusia pada posisi sebagai ilah (tuhan), dan 
musuh paling berbahaya bagi Islam itu adalah “sekulerisme”; sedang Islam -dengan izin Allah- akan 
menghabisinya dari akar busuknya yang paling dasar, dan sekulerisme-pun tidak menemukan musuh di atas 
bumi ini kecuali Islam, sehingga sekulerisme itu sangat dasyat permusuhannya terhadap Islam di dalam 
segala hal. 

Kaum sekuler itu -baik di dalam acara resmi maupun tidak resmi- selalu mencemoohkan syari’at 
Allah dan melecehkannya -apalagi “hudud”- dan mereka melakukan pengkaburan di hadapan manusia 
ajaran agama mereka, dan masalah perbudakan ini akan menjadi bahan yang empuk -bagi mereka- untuk 
mencela agama Allah!! 

Kaum Islamic Demokrat tidak bisa diharapkan kebaikan dari mereka itu, justru mereka itu adalah 
sumber bencana terhadap Islam yang tidak kurang bahayanya dari kaum sekuler. Di mana orang Islamic 
madani demokrat ini menetapkan “madaniyyah” sebagai pengganti syari’at, dan demokrasi sebagai 
pengganti jihad, dan ia meletakkan persatuan di atas asas nasionalisme sebagai pengganti persatuan di atas 
asas Islam, kemudian dia memegang sedikit olesan dari Islam seraya mengklaim bahwa dia itu membela 
Islam moderat!! dan identitas Islam! 

Oleh sebab itu wajib adanya penjelasan, agar orang muslim yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan 
mencari keridloan Allah itu berada di atas kejelasan dari urusan agamanya! Dan dia selamat dari berbagai 
fitnah yang menerpa -setiap hari- bagaikan potongan-potongan malam yang gelap gulita; di mana di 
dalamnya seseorang menjadi mu’min di pagi hari dan di sore harinya dia menjadi kafir; dia menjual 
agamanya dengan sedikit bayaran dunia! 

Sama saja baik Allah memberikan kepada saya taufiq di dalam “menjelaskan hikmah dari 
permasalahan perbudakan itu atau pemahaman saya terbatas dari bisa mengetahui tujuan-tujuan dan 
hukum-hukum-nya, maka keberserahan diri kepada Allah Subhanahu di dalam apa yang disyari’atkan-Nya 
itu adalah Al Islam, dan orang muslim itu adalah mengimaninya, mengikutinya dan memberlakukan-nya 
“secara umum dan walau ia tidak mengetahuinya”. 

Di mana kaidah umum dan wasiat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah: 


“Berputarlah kalian bersama Al Kitab ke mana saja ia berputar ” 

Magashid (Tujuan-Tujuan Pokok) SyarPat Dan Pandangannya Tentang Insan (Manusia) 
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Insan adalah makhluk tersendiri dan yang dimuliakan, di mana Allah telah menundukan untuknya 
segala apa yang ada di langit dan di bumi. 

Insan adalah tuan alam ini, dan khalifah Allah di muka bumi. 

Insan itu memikul amanah “akal dan pilihan” yaitu amanah yang mana langit dan bumi menolak 
memikulnya, dan akhirnya manusia-lah yang memikulnya. 

Insan itu membawa kepentingan yang telah ditentukan di muka bumi ini, yaitu “ujian” -baik dengan 
kebaikan ataupun dengan keburukan- agar Allah mengujinya di dalam amanah yang dipikulnya; supaya 
Dia membalasnya pada kehidupan akhirat dengan “surga” dengan rahmat-Nya, atau menyiksanya - 
dengan keadilan-Nya- dengan “neraka” bila ia menyimpang dari jalan-Nya yang lurus. 

Insan itu memiliki kuasa untuk beriman atau kafir, berbeda dengan makhluk-makhluk yang lain yang 
selalu beribadah kepada Allah dan mensucikan-Nya. 

Insan itu bukan hewan dan bukan pula berevolusi dari hewan! Dan ia tidak bergerak dengan 
dorongan nafsu seksual! Dan tidak diciptakan untuk akhlak dan dien! Akan tetapi ia itu “makhluk 
tersendiri” yang telah Allah ciptakan seperti bentuk ini sejak Allah -Jalla Jalaluhu- hendak 
menciptakannya di awal kali menciptakan makhluk-Nya. 

Islam itu melakukan pemisahan di antara manusia di atas dasar agama, yaitu antara kafir dengan 
mu’min. 


OjJUAj Gc Stlj 

“Dia-lah yang menciptakan kamu , maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu ada yang 
beriman. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ,f (At Taghabun: 2). 

Insan yang mu’min itu adalah manusia terbaik, sedangkan insan yang kafir itu adalah manusia 
terburuk.. 

Tujuan Umum Syari’at ini adalah pencapaian kebahagiaan manusia di dunia dan keselamatannya di 
akhirat, serta penegakan Al Haq dan keadilan rabbaniy di antara semua manusia, baik yang muslim 
maupun yang kafir. 

Allah Jalla Jalaluhu mengajak manusia kepada surga yang seluas langit dan bumi, Dia mengajaknya ke 
Darussalam. 


i Ji iuu f Jj >1; aij 


“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan 
yang lurus (lslam). ,f (Yunus: 25). 

Islam tidak memilah di antara manusia di atas dasar ras, bahasa, bangsa, kesukuan, atau batasan 
wilayah atau yang lainnya, akan tetapi ia mengangkat kemuliaan mereka dan membukakan di hadapan 
mereka peluang peningkatan dan peninggian harkat seraya jauh dari hal-hal yang tidak mereka mampu 
dari merubahnya, seperti memilih bangsa atau rasnya dan seterusnya. Sedangkan peluang peningkatan 
harkat di sini adalah “iman kepada Allah”, di mana ia adalah ikatan dan tali yang melebihi ikatan nasab 
dan darah! Keimanan ini bisa diraih oleh setiap insan dikala dia mengharap ridlo Allah dan berupaya 
keras untuk mengenal-Nya Subhanahu wa Ta’ala. 

Islam itu mengajak setiap insan untuk masuk ke dalam agama Allah, cukup mereka bersyahadat “Laa 
ilaaha illallaah, Muhammad Rasulullah” serta mengamalkan segala konsekuensinya, dan mereka itu 
tidak butuh kepada “Kasta Iklirius” yang mensucikan mereka atau berdiri menjadi perantara antara 
mereka dengan Pencipta mereka! Dan Islam juga tidak mengambil dari mereka sesuatupun sebagai 
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bayaran kelslaman mereka, bahkan justeru Islam memberikan kepada mereka keamanan, perhatian, 
perlindungan, keadilan dan kesamaan, juga menjaga harta mereka, darah mereka dan kehormatan 
mereka, dan ia mengambil qishash dari orang yang aniaya kepadanya siapapun orangnya dan apapun 
kedudukannya di tengah masyarakat Islam. 

Islam itu persatuannya adalah mendunia lagi terbuka, mengajak semua manusia untuk masuk ke dalam 
payungnya, kenyamanannya dan keadilannya. Dan manusia-pun di dalamnya -selagi mereka komitmen 
dengan perjanjian mereka- dijamin keamanan darahnya, kehormatannya dan hartanya, dan bisa 
menuntut qishash dari siapapun orangnya -walaupun khalifah sekalipun- tanpa memilah antara bangsa, 
ras, warna kulit, keyakinan atau agama. 

Tujuan-Tujuan Syari*at Dan Pandangannya Tentang Jihad. 

Islam itu ajakan yang memulai dengan cara damai, di mana dengan “segenap keantusiaan, perhatian, 
kejujuran dan kecintaannya pada keimanan” ia menyodorkan ajakannya kepada orang-orang kafir 
supaya mereka masuk Islam dan menjadi saudara bagi kaum muslimin, yang memiliki hak sama dengan 
kaum muslimin lainnya dan memiliki kewajiban sama dengan kewajiban kaum muslimin lainnya. 
Namun bila mereka menolak dari masuk Islam, maka mereka tidak dipaksa untuk menganut Islam, 
akan tetapi Islam mengajak mereka untuk membayar “jizyah” dan tunduk kepada Daulah Islam, dan 
Islam-lah yang akan melindungi mereka, mengayomi mereka dan menjamin orang yang membutuhkan 
di antara mereka, dan seorang-pun tidak akan mendhalimi mereka atau menganiayanya, dan bila ada 
orang muslim melakukan hal itu maka ia akan diproses peradilan, dan peradilan tidak akan pilih kasih 
karena ia itu muslim, walaupun ia itu anak khalifah atau pemimpin itu sendiri. 

Sedangkan jizyah itu adalah jumlah nilai yang sangat kecil yang sudah ditentukan yang diambil dari si 
kaya untuk dikembalikan kepada yang faqir. Padahal orang muslim justru membayar “pajak darah” di 
dalam jihad, sedangkan ahli jizyah tidak membayar pajak darah itu, dan orang muslim juga “pajak 
harta” di dalam zakat yang dibayar sesuai harta yang dimilikinya. Kemudian bila mereka itu menolak 
dari masuk Islam dan dari membayar jizyah, maka mereka itu adalah orang-orang kafir pembangkang, 
yang tidak ada solusi bagi mereka kecuali “perang”. Dan jihad itu bukan dalam rangka memusnahkan 
dan menghabisi mereka atau gambaran peperangan masa lalu dan masa kini, akan tetapi jihad di jalan 
Allah itu adalah dalam rangka memberlakukan syari’at-Nya dan meninggikan kalimat-Nya, sedangkan 
di dalam kondisi perang ini Islam akan mendapatkan tawanan-tawanan dari mereka dan akan 
memberlakukan hukum Allah pada mereka. 

Jihad di jalan Allah itu adalah sarana yang telah ditetapkan Allah Subhanahu untuk menegakkan dien- 
Nya dan memberlakukan syari’at-Nya. 

Islam itu adalah risalah yang mendunia dan syari’at yang mendunia, yang mana bumi seluruhnya wajib 
tunduk kepada aturan-nya dan syari’at-nya.” 

Islam itu membiarkan kebebasan keyakinan bagi orang yang mau, dengan syarat tunduk kepada 
aturan dan syari’at Islam. 

Jihad di jalan Allah itu, bukan dalam rangka kesenangan dunia, bukan pula dalam rangka merampas 
kekayaan alam, bukan pula untuk menduduki wilayah, dan bukan pula dalam rangka memusnahkan 
manusia dan menghinakan mereka. 

Jihad di jalan Allah itu dalam rangka memberlakukan syari’at Allah, dan dalam rangka keluarnya 
manusia dari penghambaan diri kepada hamba menuju penghambaan diri kepada Pencipta hamba itu, 
dan keluarnya mereka dari kezaliman agama-agama lain menuju keadilan Islam, serta dari kesempitan 
dunia menuju kelapangan dunia dan akhirat. 
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Allah Subhanahu telah membeli dari kaum mu’minin jiwa dan harta mereka untuk berjihad di jalan- 
Nya dan membersihkan bumi-Nya dari setiap thaghut; supaya Kalimat Allah-lah yang tertinggi dan 
kalimat orang-orang kafir itu yang terendah, dan supaya ketundukan itu seluruhnya hanya kepada 
Allah. 

Islam itu tidak memaksa seorang-pun untuk menganut Islam, akan tetapi ia memaksa mereka untuk 
tunduk kepada aturan dan Daulah Islam. 

Islam itu mengerahkan tokoh-tokoh dan anak-anak pilihannya supaya mereka mempersembahkan 
nyawa, darah dan harta mereka secara murah untuk Allah, dan untuk melenyapkan setiap kekuatan 
yang menghadang dakwah Islam. 

Di dalam peperangan, orang muslim itu tidak membunuh wanita, anak-anak kecil, orang tua dan 
pandita, kecuali bila ia mengangkat senjata di hadapan kaum muslimin atau dia itu memiliki pikiran 
yang mempedaya buruk kaum muslimin. 

Mujahid -dan orang muslim secara umum- tidak memperkosa u berzina” dengan wanita orang-orang 
kafir, hatta walaupun orang-orang kafir telah melakukan hal itu terhadap wanita kaum muslimin, wal 
‘iyadzu billah. 

Orang muslim secara umum tidak menghalalkan kemaluan wanita kecuali dengan akad nikah atau 
milkul yamin (kepemilikan hamba sahaya) dari kalangan Ahli Kitab. 

Mujahid -dan orang muslim secara umum- itu tidak menyiksa wanita orang-orang kafir atau tawanan 
atau yang lainnya, akan tetapi ia menegakkan qishash. 

Orang muslim itu tidak berjihad demi harta atau fai atau ghanimah, akan tetapi ia berjihad -hanya- 
supaya kalimat Allah-lah yang tertinggi. 

Islam itu selalu dalam kondisi jihad yang tidak ada hentinya untuk memerdekakan semua manusia di 
seluruh muka bumi ini dari setiap penghambaan kepada selain Allah dan melenyapkan khurafat, 
kebodohan dan praduga darinya, dan mengajak setiap insan kepada Islam, dan pada saat itulah 

j o!/i S? 

“Tidak ada paksaan di dalam memeluk agama (lslam) ,f (Al Baqarah: 256) 

Islam itu berjihad dalam rangka melenyapkan fenomena-fenomena kerusakan dan kezaliman hatta 
pada orang yang tidak beriman kepadanya, di mana ia adalah risalah kebenaran, keadilan rabbani yang 
mendunia. 

Islam itu berdamai dengan orang yang mau damai dan mengikat janji dengan orang yang meminta 
perjanjian, dan ia tidak bernafsu untuk membabat dan menghancurkan, jadi jihad itu -di awal dan di 
akhir- adalah pesan perdamaian, akan tetapi ia adalah perdamaian di atas kaidah rabbaniyyah, Allah 
saja yang mensyari’atkan dan menetap-kan bentuknya, yaitu: Syari’at Allah itu supaya ada di atas dan 
tidak ada yang lebih atas darinya. Syari’at ini adalah keadilan bagi semua manusia, dan ia itu adalah 
syari’at yang tidak dibuat-buat oleh orang muslim dari dirinya sendiri, di mana dia meletakkan di 
dalamnya apa yang dia sukai dan dia inginkan, dan selain orang muslim terhalang darinya! Akan tetapi 
ia adalah syari’at Allah Jalla Jalaluh, Dia-lah yang telah mensyari’atkannya bagi makhluk-Nya, 
sedangkan orang muslim itu adalah mengikuti dan tunduk kepada-Nya, bahkan Dia-lah Kebenaran 
Muthlaq dan Keadilan Muthlaq. 


Bersambung, bi ‘idznillah... 
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Penterjemah berkata: Selesai dialihbahasakan padatanggal 7 Muharram I436H oleh Abu Sulaiman Al 

Arkhabiliy di LP Kembang Kuning Nusakambangan. 
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Perbudakan Dalam Ajaran Islam 

Kajian Lengkap Tentang Permasalahan Perbudakan Dan Hamba Sahaya 

Bagian 2 


Sekilas Tentang Perbudakan Di Dalam Pandangan Islam 


“Islam telah memilih untuk mempersempit pintu-pintu perbudakan dan sumber-sumbernya agar ia 
bisa menghabisi sistem ini semuanya -bersama waktu- kecuali pengguguran, tanpa menimbulkan goncangan 
sosial yang tidak bisa dikendalikan dan tidak bisa diatur. Yang demikian itu dengan disertai penyediaan 
jaminan-jaminan kehidupan yang layak bagi hamba sahaya, dan jaminan kemuliaan insani di dalam batasan- 
batasan yang sangat luas. 

Di mana ia memulai dengan pembekuan sumber-sumber perbudakan selain dari jalur tawanan 
perang yang syar’iy dan keturunan budak-budak itu. Yang demikian itu dikarenakan masyarakat- 
masyarakat yang memusuhi islam masih memperbudak tawanan kaum muslimin sesuai dengan kebiasaan 
yang berlaku di masa itu, dan sedangkan Islam di saat itu belum mampu dalam memaksa masyarakat- 
masyarakat yang memusuhinya untuk menyelisihi kebiasaan yang ada itu, yang mana berdiri di atasnya pilar- 
pilar sistem sosial dan ekonomi di seluruh belahan bumi. Dan seandainya Islam menetapkan pengguguran 
penjadian budak tawanan perang, maka tentulah sikap ini hanya terbatas pada tawanan-tawanan yang 
berada di dalam genggaman kaum muslimin, padahal kaum muslimin yang ditawan musuh justeru 
mendapatkan perlakuan yang buruk di dunia perbudakan di sana. Dan tentunya dalam sikap ini justru 
membuat musuh-musuh Islam semakin ingin untuk menguasai pemeluk Islam. Dan seandainya Islam 
menetapkan pemerdekaan keturunan budak-budak yang sudah ada itu sebelum ia mengatur kondisi 
ekonomi Daulah Islamiyyah dan ekonomi seluruh pihak yang bernaung di dalam Daulah itu, tentulah islam 
membiarkan budak-budak itu tanpa pemasukan ekonomi, tanpa penjamin dan tanpa ada pengayom, serta 
tanpa ikatan kekerabatan yang menjaga mereka dari kefaqiran dan keterjatuhan akhlak yang merusak 
kehidupan masyarakat yang masih belia. 


Oleh karena kondisi-kondisi yang ada lagi dalam pangkalnya itu maka Al Qur’an tidak menegaskan 
terhadap perintah memperbudak tawanan, akan tetapi Allah berfirman: 

// / 0/ i OsO g J| ,////' t I, - c .i' * ^ / / / , } } S / 

L&^ljjl L-jyL 1, L*^j Jju Ll* JC 3 JI lil jJl liU 


“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah batang leher mereka. 
Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti.” (Muhammad: 4). 

Akan tetapi Al Qur’an juga tidak menegaskan pelarangan memperbudak mereka, dan Allah 
membiarkan Daulah Muslimah memperlakukan tawanan-tawanannya sesuai tuntutan sikap yang diperlukan, 
di mana ia (Daulah) bisa saling menebus tawanan dari kedua pihak, bisa juga ia saling bertukar tawanan dari 
kedua pihak itu, dan bisa juga menjadikan mereka sebagai budak sesuai kondisi lapangan yang menuntut di 
dalam berinteraksi dengan musuh-musuh yang memerangi. 

Dan dengan pembekuan sumber-sumber lain pintu perbudakan -yang mana ia itu sangat banyak- 
maka berkuranglah jumlah budak, dan jumlah yang kecil ini juga Islam terus berupaya memerdekakannya 
dengan sekedar ia bergabung dengan jama’ah muslimah dan memutus hubungannya dengan pasukan 
musuh, di mana Islam menjadikan bagi si budak itu haknya secara sempurna di dalam meminta 
kemerdekaan dengan membayar tebusan yang diberikan kepada tuannya dengan akad mukatabah, dan 
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sejak saat ia menginginkan kebebasannya ini maka ia memiliki kebebasan bekerja dan kebebasan mencari 
pemasukan dan kepemilikan harta, sehingga upah kerjanya itu menjadi miliknya, dan ia juga boleh bekerja 
bukan dalam melayani tuannya untuk mendapatkan penghasilan supaya dijadikan pembayaran 
penebusannya -yaitu ia itu menjadi elemen yang berdiri sendiri dan benar-benar mendapatkan dasar-dasar 
kebebasan- kemudian ia juga memiliki bagian dari baitul mal di dalam zakat. Dan setelahnya kaum 
muslimin itu diperintahkan untuk membantunya dengan harta dalam rangka pengembalian kebebasannya. 
Itu selain kaffarat-kaffarat yang menuntut pembebasan budak, seperti sebagian keadaan pembunuhan tidak 
disengaja, denda sumpah, dan kaffarah dhihar.. Dan dengan cara itu maka berakhirlah status perbudakan 
secara alami dengan berlalunya masa, dikarenakan pembatalannya secara sekaligus itu akan menyebabkan 
goncangan yang sebenarnya tidak diperlukan, dan menyebabkan kerusakan di dalam masyarakat yang 
padahal sebenarnya bisa dihindari. 

Adapun banyaknya hamba sahaya di masyarakat Islam setelah itu, maka itu telah muncul dari 
penyimpangan dari manhaj islamiy, sedikit demi sedikit, ini adalah hakikat sebenarnya, akan tetapi prinsip- 
prinsip Islam tidak bertanggung jawab atas hal itu, dan hal itu tidak boleh dipikulkan kepada Islam yang 
tidak diterapkan secara benar pada sebagian masa dikarenakan penyimpangan manusia dari manhajnya, 
baik sedikit maupun banyak. Dan berdasarkan tinjauan islam lagi sejarah yang telah kami ketengahkan tadi, 
maka kondisi-kondisi yang muncul dari penyimpangan ini tidaklah dianggap sebagai kondisi ajaran islam, 
dan tidak boleh dihitung sebagai episode-episode perjalanan sejarah Islam juga. Islam itu tidak berubah dan 
tidak menambahkan prinsip baru ke dalam prinsip-prinsipnya, yang berubah itu manusia dan mereka telah 
jauh darinya sehingga tidak memiliki hubungan lagi dengannya dan mereka tidak lagi menjadi episode dari 
sejarahnya. 

Dan bila seseorang ingin memulai kehidupan islami, maka ia jangan memulainya dari kondisi akhir 
apa yang sudah dilakukan komunitas yang mengaku islam sepanjang sejarah, akan tetapi dia harus 
memulainya dari sumber asal pokok-pokok ajaran Islam yang shahih. 

Ini adalah hakikat yang sangat penting, baik dari sisi penelitian teori maupun dari sisi wujud nyata 
gerakan dalam mempraktekkan aqidah islamiyyah dan manhaj islami. Dan kami menguatkannya untuk 
kedua kalinya di dalam juz ini pada kesempatan ini, karena kesesatan dan kesalahan fatal yang kami lihat di 
dalam memahami teori sejarah islam dan di dalam memahami realita sejarah islam, dan kesesatan dan 
kesalahan fatal di dalam memahami kehidupan islam yang hakiki dan pergerakan islam yang benar, 
terutama di dalam kajian kaum orientalis terhadap sejarah islam dan orang-orang yang terpengaruh 
dengan dengan manhaj kaum orientalis yang salah di dalam memahami sejarah! Dan di tengah mereka ada 
sebagian orang-orang yang tulus namun tertipu!” ( Fi Dhilalil Qur’an/AI 8 aqarah). 

0 } } s s s / 0/ / / 0 jl jl /0/ 0 XXX X 5/ S 5 X X X 0 jl 0 x ^ x 0 jl 0 0 X 

'Sll I L« jl Owb-lji ljJjj*j 'Sl l)U 

“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (An Nisa: 3). 

Sesungguhnya pernikahan (si tuan) dengan wanita budak itu di dalamnya mengandung pengembalian 
penganggapan harga dirinya dan kemuliaan kemanusiaannya, di mana ia itu adalah di antara sekian jalan 
yang menghantarkan pada pemerdekaan dirinya dan keturunannya dari tuannya -hatta walaupun dia belum 
memerdekakannya di saat pernikahan dilangsungkan-, di mana sejak hari pertama dia melahirkan anaknya 
maka dia itu dinamai “ummu walad” dan tuannya tidak boleh menjualnya; dan dia menjadi merdeka 
setelah kematian tuannya, adapun anaknya maka ia itu merdeka sejak kelahirannya. 

Dan begitu juga di saat tasarriy dengannya (yaitu si tuan menggauli wanita budaknya sebagai selir), 
maka bila si wanita itu melahirkan anak maka ia menjadi “ummu walad” dan tidak boleh dijual, dan ia 
menjadi merdeka setelah kematian tuannya, dan anaknya dari tuannya itu juga merdeka bila si tuan 
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mengakui nasabnya, dan ini yang biasa terjadi. 

Pernikahan (tuan dengan budaknya) dan tasarriy dengannya, keduanya adalah salah satu jalan dari 
sekian banyak jalan pemerdekaan yang telah disyari’atkan Islam. 

Mungkin ada sedikit ganjalan di dalam jiwa perihal masalah tasarriy ini, maka alangkah baiknya kita 
untuk selalu ingat bahwa permasalahan perbudakan itu semuanya adalah permasalahan dlarurat - 
sebagaimana yang telah kami jelaskan di sana- dan bahwa dlarurat yang menuntut pembolehan perbudakan 
di dalam peperangan yang syar’iy yang diumumkan oleh imam yang muslim yang menerapkan syari’at Allah 
itu adalah dlarurat yang menuntut pembolehan tasarriy dengan hamba sahaya wanita; dikarenakan nasib 
para muslimat merdeka yang suci di saat ditawan adalah lebih buruk dari nasib ini! Dan kita jangan lupa 
bahwa para wanita tawanan yang dijadikan budak itu memiliki keinginan-keinginan insting yang harus 
diperhitungkan di dalam kehidupan mereka dan tidak mungkin diabaikan di dalam aturan realistis yang 
mempertimbangkan fithrah manusia dan realitanya. Pemenuhan keinginan ini bisa dicapai lewat pernikahan 
atau lewat tasarriy si tuan selagi aturan perbudakan itu tegak, agar mereka (para wanita budak) tidak 
menebarkan di tengah masyarakat dekadensi moral dan kekacauan seksual yang tidak terkendali, di saat 
mereka memenuhi kebutuhan instingnya lewat jalan pelacuran atau kumpul kebo sebagaimana yang terjadi 
di zaman jahiliyyah dulu. 

Adapun apa yang terjadi pada sebagian masa waktu dulu, berupa sikap memperbanyak budak wanita 
lewat jalan membeli, menculik dan membegal dan mengumpulkan mereka di dalam istana, dan menjadikan 
mereka sebagai sarana untuk pesta seks ala hewan, menghabiskan malam-malam yang glamor di tengah 
budak-budak wanita yang disertai minuman keras, dansa dan nyanyian... dan hal lainnya yang diceritakan 
kepada kita oleh kabar-kabar baik yang jujur maupun yang berlebih-lebihan, semua ini bukanlah ajaran 
Islam dan bukan dari perbuatan islam, serta bukan pula dari sentuhan islam. Dan semua itu tidak boleh 
disandarkan kepada sistem islam dan tidak pula kepada realita sejarahnya. 

Sesungguhnya realita sejarah islam adalah realita yang muncul sesuai Ushul Islam, pemahaman- 
pemahamannya, aturannya dan timbangan-timbangannya. Ini saja adalah realita sejarah islam. Adapun apa 
yang terjadi di dalam masyarakat yang mengaku islam di luar Ushul dan timbangan-timbangan islam, maka 
tidak boleh dibebankan kepada islam, dikarenakan masyarakat itu menyimpang darinya. 

Sesungguhnya islam itu memiliki keberadaannya yang terpisah di luar realita kaum muslimin dalam 
semua generasinya, karena kaum muslimin itu bukanlah yang membentuk islam, akan tetapi islam-lah yang 
membentuk kaum muslimin, jadi islam adalah pokok, sedangkan kaum muslimin adalah cabang darinya dan 
salah satu hasilnya. Oleh karenanya maka apa yang dilakukan manusia atau apa yang mereka pahami itu 
bukanlah yang menentukan pondasi sistem islam atau definisi islam yang pokok, kecuali bila ia selaras 
dengan landasan islam yang jelas lagi terpisah dari realita manusia dan definisi mereka, yang mana 
dikiyaskan kepadanya realita manusia dalam setiap generasi dan definisi mereka, supaya diketahui sejauh 
mana keselarasannya atau penyimpangannya dari islam...(Fi Dhilalil Qur’an/An Nisa). 

Di dalam masyarakat muslim pertama dulu ada hamba sahaya yang merupakan peninggalan 
peperangan; yang dipertimbangkan statusnya antara dibebaskan begitu saja tanpa bayaran, atau dibebaskan 
dengan kompensasi pelepasan tawanan kaum muslimin, atau dibebaskan dengan penebusan harta, sesuai 
kondisi dan keadaan yang beragam di antara kaum muslimin dengan musuh-musuh mereka yang 
memerangi -dan islam telah menanggulangi realita ini dengan membolehkan menggauli budak miliknya- 
sebagaimana yang ada di dalam ayat yang lalu, bagi pemiliknya, untuk menghadapi realita insting budak- 
budak wanita itu sebagaimana yang telah kami jelaskan, menggauli mereka baik dengan menikahi mereka - 
bila mereka itu mu’minah- atau dengan tanpa akad nikah setelah meng-istibra- rahim-rahim para wanita 
budak yang bersuami di Darul Harbi, dengan satu kali haidl, akan tetapi tidak boleh bagi selain tuan 
mereka menggauli mereka kecuali lewat jalur pernikahan. Mereka tidak boleh menjual kehormatan 
mereka di tengah masyarakat demi bayaran upah dan tuan mereka juga tidak boleh membiarkan mereka 
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berkeliaran di tengah masyarakat melakukan perbuatan keji ini untuk kepentingan tuan-tuan mereka juga!*’ 
( Fi Dhilalil Qur’an/An Nisa). 

“Sesungguhnya Islam telah datang dalam rangka menetapkan kesatuan asal-usul, tempat tinggal dan 
nasib akhir: 

“Manusia itu seluruhnya adalah anak-anak Adam , dan Adam itu diciptakan dari tanah.” (Riwayat At 
Tirmidziy). 

Dan bahwa tidak ada kelebihan bagi tuan atas hamba sahaya kecuali karena sekedar bahwa ini 
adalah tuan dan ini adalah hamba sahaya, namun kelebihan itu tolak ukurnya adalah taqwa: 

Yj t Js J^2i 


“Ingatlah, tidak ada kelebihan bagi orang arab atas orang ‘ajam, dan tidak pula orang ‘ajam atas orang arab, 
dan tidak pula orang berkulit hitam atas orang berkulit merah, dan pula orang berkulit merah atas orang yang 
berkulit hitam, kecuali dengan taqwa.” (Dikeluarkan Ahmad di dalam Musnad-nya). 

la datang untuk memerintahkan para tuan agar berbuat baik di dalam memperlakukan hamba 
sahaya, Allah Ta’ala berfirman: 


^4-L jlilj iS* jlilj jjiil tlrJ-J JoJljjbj 

[JJ LX S' 3ii oi Uj 


“Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,” (An Nisa: 36). 


Dan untuk menetapkan bahwa hubungan di antara para tuan dengan hamba sahaya itu bukanlah 
hubungan keangkuhan dan memperbudak atau pelecehan atau penghinaan, akan tetapi ia adalah hubungan 
kekerabatan dan persaudaraan, di mana para tuan itu meminta izin keluarga hamba sahaya wanita di dalam 
menikahinya: 


jjipi 4jJj ^J^LL3 ^jA ^*^oLci CjSsi* 1» LljLjaJbaJi ^li 0 i X - jl 

OoL jiySjll Jok, Ja 


“Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita 
merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, karena itu kawinilah mereka 
dengan seizin tuan mereka dan berilah maskawin mereka menurut yang patut :,” (An Nisa: 25). 

Para hamba sahaya itu adalah saudara bagi para tuan: 


cJlTIj Li oJj i jl5*" aSj! 


“Saudara-saudara kalian adalah teman-teman kalian, Allah telah menjadikan mereka di bawah tangan kalian, 
oleh sebab itu barangsiapa yang saudaranya itu berada di bawah tangannya maka hendaklah ia memberinya 
makanan dari apa yang kalian makan, dan hendaklah ia memberinya pakaian dari apa yang diapakainya, serta 
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jangan kalian bebani mereka dengan pekerjaan yang tidak mereka sanggupi , dan bila kalian membebani mereka 
tugas berat maka bantulah mereka. ff (Riwayat Al Bukhariy). 

Dan sebagai bentuk tambahan perhatian terhadap perasaan si hamba sahaya, maka Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 


c <s bi JJLlj I :^jTL>-I JJL> *)! 

“Jangan sekali kali seseorang di antara kalian mengatakan: Ini hamba sahayaku, ini hamba sahaya wanita-ku , 
dan hendaklah ia mengatakan ff Fataya (pemudaku) dan Fatati (pemudiku). ff (Al Bukhariy dan Muslim). 

Dan Abu Hurairah bersandar kepada hal itu saat berkata kepada seorang pria yang menunggang 
kendaraan sedangkan budaknya berjalan di belakang: 

“Naikkan ia dibelakangmu, karena ia adalah saudaramu, sedangkan ruhnya adalah seperti ruhmu. ff 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah melarang para tuan dari mengingatkan budak-budak 
mereka bahwa mereka itu budak, dan memerintahkan mereka agar memanggilnya dengan panggilan yang 
membuat mereka merasa bahwa mereka itu keluarga sendiri dan bukan budak, di mana beliau bersabda di 
dalam arahan ini: 


Jj I aLI j*S\jlj_>l, 


“Mereka itu adalah saudara-saudara kalian, Allah jadikan mereka itu berada di bawah tangan kalian.” (Riwayat 
Al Bukhariy dan Muslim). 

Status hamba sahaya itu hanyalah kondisi sesaat yang membuat mereka jadi budak, dan bisa saja 
suatu saat mereka itu menjadi tuan bagi orang-orang yang hari ini menjadi tuan mereka, dan dengan hal itu 
akan berkuranglah keangkuhan para tuan itu dan mengembalikan mereka kepada ikatan kemanusiaan yang 
mengikat mereka semua dan kepada kecintaan yang sepantasnya mewarnai hubungan-hubungan mereka 
dengan yang lainnya.” ( Syubuhat Haulal Islaml Muhammad Quthub, dengan sedikit gubahan). 

* * * 

Perlakuan Terhadap Budak 

Prinsip-Prinsip Umum: 

I. Kemuliaan Insan: Makhluk ini (yaitu manusia) tidaklah sama dengan makhluk ciptaan Allah lainnya 
di dalam segala hal, akan tetapi ia adalah makhluk yang dimuliakan yang disiapkan untuk tujuan yang telah 
diembankan kepadanya. 

f 0 s s 0 s s 0 / // 0 > // / 0 i /O/// 0 /0 / * sO 0 f /-0/-/- X / / / /O^/ 0 /s s 

j ^LLasj 0LJ2JI j-Jl (j ^LL^j L^S^ J-aJj 

/ / ^ / / / / / / / **/ 

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami 
beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (Al Israa: 70). 

Dan Dia telah menundukkan untuknya segala apa yang Allah ciptakan di muka bumi, di dalam 
perutnya dan di udaranya, dengan syarat menggunakannya sesuai dengan arahan Allah kepadanya, dengan 
lurus dan adil. 

Manusia itu pada asal penciptaannya adalah dimuliakan dengan pemuliaan Allah padanya, dan ia 
wajib mengetahui hal ini dan berinteraksi dengan dirinya dan dengan orang lain di atas dasar kaidah 
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terbesar ini. 


Jiwa manusia itu di sisi Allah adalah lebih agung dari dunia dan seisinya, oleh karena itu Allah Ta’ala 
berfirman: 

0 // ? S / _jj / // /_j/ / / 0/ / / 0/ 0/0/ * 0/ / // 0 / i^/ / /0 / // /0//// 0/0 

^L^! J^ ^j^! <3 jl j^ Jx3 4j! !ox!T dl)3 J->-! 

/ / / ^ ^ / / / / **/ / / / 

C-l UU-I 

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israel, bahwa: barang siapa yang membunuh seorang 
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya ” (Al 

Maidah: 32). 

Maka apa yang lebih besar dari hal ini di dalam pendalilan kemuliaan manusia dan pengagungan Allah 
pada posisinya di antara makhluk-makhluk-Nya. 

Sehingga seorang tuan itu berinteraksi dengan hamba sahayanya atas dasar bahwa dia itu manusia 
yang telah Allah muliakan dan telah Allah agungkan kedudukannya, sedangkan apa yang dia alami berupa 
status kehamba-sahayaan adalah tidak pantas untuk dihinakan, dinistakan atau dilecehkan. 

Dan hamba sahaya juga harus menanamkan pada dirinya bahwa dia itu makhluk yang dimuliakan, 
sedangkan kondisi kehamba-sahayaan itu hanyalah kondisi sesaat saja yang dia wajib berusaha keras untuk 
melenyapkannya dengan banyak cara yang telah Allah syari’atkan untuknya. 

2. Kebebasan Manusia: Allah telah menciptakan manusia pada asal penciptaannya itu dalam kondisi 
merdeka, di mana dia tidak berhak untuk menjadi hamba untuk siapapun kecuali untuk Allah saja yang 
telah menciptakannya, namun demikian, tidak seorangpun berhak memaksa orang lain terhadap sesuatu 
termasuk terhadap keimanan kepada Allah yang merupakan hal terbesar yang karenanya manusia 
diciptakan, Allah Ta’ala berfirman: 

t^/0 / ^ O jl / x // 0 / iM / / 0 / 

^ 05 ^jjJl (3 o!/( S 

/ / //**// 

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 
yang sesat. ” (Al Baqarah: 256). 

Dan atas dasar ini, maka seseorang tidak boleh memperbudak saudaranya sesama manusia, 
dikarenakan kebebasan setiap insan itu dijamin baginya, oleh sebab itu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
melarang si tuan mengatakan kepada hamba-sahayanya baik laki-laki maupun wanita ‘“abdii” atau “amatii”: 

S /// // 0 ^/ 0 / // 0 / 0 ^^// 0 ^/// 

3^ 3^ J^U)j J^! 3"^ J^> X? 


“Dan janganlah seseorang di antara kalian mengatakan “hambaku” “budak wanitaku” dan hendaklah ia 
mengatakan “fataaya” “fataatii” ‘“ abdii ”.” (Shahih Muslim 4179). 


Dan dengan ini telah ada penyebutan mereka di dalam Al Qur’an Al Karim: 


r - S; 


“Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita 
merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu ;” (An Nisaa: 25). 
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Dan firman Allah Ta’ala: 


i X Ox Ox Ox 0 xO / x Ox / ^O/ ^ / Jl /O^ X i XX X i X X 0 X 

La>- ji £-Ll ^>- ^ obiai JlS ijj 

“Don (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya : “Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 
pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun f) . fi (Al Kahfi: 60). 

Bila prinsip yang agung ini sudah terbangun di dalam jiwa si tuan, maka dia pasti memahami begitu 
besarnya hak hamba-sahayanya atas dirinya, dan bila prinsip ini terpatri di dalam jiwa si hamba sahaya, 
maka dia pasti berupaya untuk melenyapkan kondisi temporer yang menimpa dirinya itu. 

3. Persamaan di antara manusia: Allah telah menciptakan manusia setara, tidak ada seorangpun 
yang melebihi kelebihan di atas yang lainnya dengan sifat dzatiyyah pada asal penciptaannya atau pada 
masyarakatnya, seperti warna kulitnya, bahasanya atau rasnya. Allah Ta’ala berfirman: 




> ; '3 /■> 


./tLiU- i\ L^t ij 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. ff (Al Hujurat: 
13). 

Jadi tolak ukur keutamaan itu hanyalah pada ketaqwaan kepada Allah saja. Dan Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam berkata: 


Jp Jp ^ ^ ou 5i \$ 

Jlp spt Vj Spi 


“Wahai manusia, ingatlah sesungguhnya Rabb kalian itu satu, dan sesungguhnya bapak kalian itu satu, ingatlah 
tidak ada kelebihan bagi orang arab atas orang ‘ajam, tidak pula bagi orang ‘ajam atas orang arab, tidak pula 
orang berkulit merah atas orang berkulit hitam dan tidak pula bagi orang berkulit hitam atas orang yang berkulit 
merah, kecuali dengan taqwa.” (Musnad Ahmad 22391). 

Ini dia bapak para nabi, yaitu Ibrahim ‘alaihishshalatu wassalam men-tasarriy- Hajar, di mana Hajar 
itu asalnya adalah hamba sahaya milik Sarah isterinya, kemudian Hajar melahirkan baginya Ismail 
‘alaihshshalatu wassalam, sedangkan ia (Ismail) adalah asal orang-orang arab dan kakek Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam. Dan ini juga Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang merupakan anak Adam 
paling mulia, beliau men-tasarriy Mariyah dan beliau dikaruniakan darinya putra beliau yang bernama 
ibrahim, putra beliau yang paling beliau cintai.” ( Kitabul lslam..Wa Nidham Ar Riqqi). 

Sebagaimana bahwa kaidah-kaidah memperlakukan hamba-sahaya di dalam Islam itu mengumpulkan 
antara keadilan, ihsan dan kasih sayang: 

Di antara sarana pemerdekaan adalah: Penetapan bagian dari zakat untuk memerdekakan hamba 
sahaya, kaffarat pembunuhan yang tidak sengaja, kaffarat dhihar, kaffarat sumpah, dan kaffarat jima’ di siang 
hari bulan Ramadlan, disamping anjuran yang menggerakkan perasaan jiwa dalam rangka membebaskan 
hamba sahaya demi meraih ridlo Allah. 

Ini adalah isyarat-isyarat yang singkat bagi sebagian kaidah perlakuan yang dituntut 
untuk berbuat adil dan ihsan kepada mereka itu: 

I. Jaminan makanan dan pakaian seperti tuan-tuan mereka: 

Dari Abu Dzarr radliyallahu ‘ anhu , berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 
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i U i Lf (i c^- dULI J3jI ^iiL tjjJCjJjl cu^ Sll j*i 

o// ,3 o / £ £ o s s $• s s s o s $• $• a s y s / a o £ £ jj s £ 

4^1p OtJj L» 4j3S* l)U aJj«j U Jl^jJI AjLISCj 


“Mereko itu adalah saudara-saudara kalian , Allah jadikan mereka di bawah kekuasaan kalian, oleh sebab itu 
barangsiapa yang Allah jadikan saudaranya di bawah kekuasaannya, maka hendaklah ia memberinya makan 
dari sejenis apa yang ia makan dan hendaklah memberinya pakaian dari (jenis) apa yang ia pakai, serta jangan 
ia bebani pekerjaan yang di luar kemampuannya, dan bila ia membebaninya pekerjaan yang di luar 
kemampuannya maka hendaklah ia membantunya terhadapnya. ff (Riwayat Al Bukhariy/6050). 


2. Menjaga kemuliaan mereka: 


Dari Abu Hurairah radliyallahu ‘anhu, berkata: Saya mendengar Abul Qasim shallallahu ‘alaihi 
wasallam berkata: 


Jl3 La£ (j! *§\ t ^J -lU Jla L aa j 4il <« (j^Q 


“Barangsiapa menuduh hamba sahayanya berzina sedangkan dia itu terbebas dari apa yang dituduhkan, maka 
ia didera di hari kiamat, kecuali kenyataannya seperti apa yang ia tuduhkan” (Riwayat Al Bukhariy / 6858). 


Ibnu Umar radliyallahu ‘anhuma memerdekakan hamba sahaya miliknya, kemudian ia mengambil 
ranting atau sesuatu dari tanah terus berkata: Aku tidak mendapatkan pahala di dalamnya sebanding 
dengan barang ini!, saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 


4 3l1x ] j)1 4j^)La^S Aj^ia 4il sl ial jpi 


“Barangsiapa menempeleng hamba sahayanya atau memukulnya, maka kaffaratnya adalah memerdekakan- 
nya ff (Muslim / 1657). 


3. Berbuat adil kepada hamba sahaya dan berbuat baik kepada mereka: 


Diriwayatkan bahwa Utsman Ibnu ‘Affan radliyallahu ‘anhu menjewer telinga hamba sahayanya 
karena dosa yang dilakukannya, kemudian ia berkata kepadanya setelah itu: Majulah dan jewerlah telinga 
saya,” maka si hamba sahaya itu menolak, maka Ustman pun memintanya dengan sangat, maka si hamba 
sahaya-pun mulai menjewer dengan pelan, maka Utsman berkata kepadanya: Jewer dengan keras, karena 
aku tidak bisa memikul adzab hari kiamat,” maka si hamba sahaya-pun berkata: Begitu juga wahai tuanku: 
hari yang engkau takutkan saya juga takut padanya. 


Abdurrahman Ibnu Auf radliyallahu ‘anhu bila berjalan di antara budak-budaknya maka orang tidak 
bisa membedakan di antara mereka, karena ia tidak mendahului mereka dan tidak berpakaian kecuali 
sejenis dengan pakaian mereka. 


Umar Ibnu Al Khaththab radliyallahu ‘anhu suatu hari lewat, dan ia melihat budak-budak berdiri 
tidak ikut makan bersama tuan-tuan mereka, maka ia marah dan berkata kepada tuan-tuan mereka: Apa- 
apaan orang menikmati (makanan) sendiri dengan membiarkan pembantu-pembantunya? Kemudian ia 
memanggil para pembantu itu kemudian mereka makan bersama tuan-tuannya. 


Seorang pria masuk menemui Salman radliyallahu ‘ anhu , maka dia mendapatkannya sedang membuat 
adonan -padahal ia itu gubernur- maka orang itu berkata kepadanya: Wahai Abu Abdillah kenapa engkau 
lakukan ini?! Maka ia berkata: Kami menyuruh pembantu melakukan suatu pekerjaan, maka kami tidak 
suka memikulkan dua pekerjaan kepadanya! 


4. Tidak apa-apa seorang hamba memiliki keutamaan atas orang merdeka dalam sebagian hal: pada 
hal yang membuatnya utama di dalam urusan dien dan dunia, di mana ia sah menjadi imam shalat. 
Aisyah Ummul Mu’minin memiliki seorang hamba yang mengimaminya di dalam shalat, bahkan 
kaum muslimin telah diperintahkan untuk mendengar dan taat bila dipimpin oleh seorang hamba! 


5. Hamba sahaya juga boleh membeli dirinya dari tuannya dan setelahnya ia menjadi merdeka: 
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Bila terjadi suatu hal yang menjadikan seseorang menjadi budak, kemudian nampak darinya bahwa 
dia itu telah mencabut diri dari kesesatannya dan dia telah melupakan masa lalunya dan dia menjadi orang 
yang jauh dari keburukan lagi dekat kepada kebaikan, maka apakah dipenuhi permintaannya untuk 
dibebaskan? Islam memandang kebolehan memenuhi permintaannya, dan di antara fuqaha ada yang 
mewajibkan hal itu dan di antara mereka ada yang sekedar menganjurkannya!!! 

Ini di dalam istilah kita dinamakan Mukatabah si hamba pada tuannya (artinya bahwa si hamba 
membeli dirinya dari tuannya dengan bayaran harta yang ia tunaikan kepada tuannya dengan dicicil), Allah 
Ta’ala berfirman: 

J, ^ 0 0^0X0 0 S S S s X X 0 S O*' X y s 

13 1 <j£jJl ^ JL* I yS- j^uJLp 01 c^sL> \j 

“Don budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka , jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka , dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari 
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu.” (An Nuur: 33). 

Ini adalah keadilan Islam pada hamba sahaya dan ihsannya kepada mereka serta perlakuannya 
terhadap mereka. 


Bersambung, bi ‘idznillah... 

Penterjemah berkata: Selesai dialihbahasakan padatanggal 8 Muharram I436H oleh Abu Sulaiman Al 

Arkhabiliy di LP Kembang Kuning Nusakambangan. 
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Ar Riqqu Fi At Tashawwur Al Islamiy 

Perbudakan Dalam Ajaran Islam 

Kajian Lengkap Tentang Permasalahan Perbudakan Dan Hamba Sahaya 

Bagian 3 

Penulis: Ahmad Thaha 


Pembatasan Perbudakan Dan Pembekuan Sumber-Sumbernya 


1. Penyempitan Sumber-Sumber Perbudakan: 

Di mana Islam menjadikanya hanya pada satu sumber, yaitu tawanan perang antara kaum muslimin 
dengan orang-orang kafir di dalam peperangan-peperangan yang sar’iy dalam rangka penegakan dienullah 
dan pemberlakuan syari’at-Nya. 

2. Pembukaan secara lebar pintu-pintu kemerdekaan. 

“Pintu-pintu pemerdekaan budak itu sangat banyak, karena hikmah dan karunia Allah bagi hamba- 
hamba-Nya, supaya kembali ke diri si budak itu kemampuan untuk memiliki dirinya sendiri dan 
pendayagunaan urusan dan harta mereka. Sehingga hal pertama yang dilakukan Islam dalam urusan ini 
adalah pemberian motivasi dalam memerdekakan budak dan menjadikan amalan itu sebagai amalan shalih 
yang dengan orang-orang baik mendekatkan diri mereka kepada Rabb mereka dan dengannya mereka 
menebus diri mereka dari kobaran neraka Jahannam di hari Kiamat. Allah berfirman di dalam Al Qur’an: 

/// jj / s / / 0 / / /0/ // ssssO y y so // 

* 

“Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang mendaki lagi sukar?. Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan” (Al Balad: I 1-13). 

Yaitu pembebasan jiwa dan pemerdekaannya dari perbudakan dan penghambaan. Dan anehnya 
bahwa Surta Al Balad yang mana ayat ini ada di dalamnya adalah surat Makkiyyah, yaitu sebelum turun 
pensyari’atan yang banyak berkaitan dengan Al Qur’an Al Madaniy (ayat-ayat madaniyyah). Dan dari Abu 
Hurairah radliyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 






“Barangsiapa memerdekakan seorang hamba sahaya yang muslim, maka Allah memerdekakan dengan setiap 
anggota badan darinya satu anggota badan dari neraka , termasuk kemaluannya dengan kema!uannya. ,> (Shahih 
Al Bukhariy / 6221). 

Dan bersabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam : 




$ ^ 


y* & 




IgJ-* <wJjl, ^Sil j£pl y* 




“Barangsiapa memerdekakan hamba sahaya yang mumin , maka Allah memerdekakan dengan setiap anggota 
badan dari si hamba sahaya itu anggota badan darinya dari apa neraka , termasuk sesungguhnya Dia itu 
memerdekakan tangan dengan tangan dan kaki dengan kaki serta kemaluan dengan kemaluan. ,f (Musnad 
Ahmad / 9096). 
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Dan bersabda: 


0 /// 0 ^ x 0 x 0 > 0 >0 ^ 0 > > 0 0 > jj > 0 > £ 0 > X / / / X ^ 0 > // 0 ^ ^ 0 ^ 0 > 0 /^/ 

(j*o j/. I ^j-iP 1 ^ 1 LcJj A-wo Ij -.^ c« A-*-$ j +/3 c* ^£j^z j iJ 1 0 IS”'* Lo— L-**-^ j^-o I ^j*P ^ ^%-L*\«. L^j ^ ^ 1 -C.I 

o s s ? s o j> ;#J/ o o / x o x ^ o i // o i o ^ o i ^ i o o J< ji i °-* ^ o J 1 / ^ / // / o ^ ^ o i 

c-JlS”" a^-L^® olj^l cuaxpI a-^-L^ oj«l lclj a-l« Ij-L 2P L-£j-« jL2-p JS^ c5j>- jLJl aST^o LJlS*" 

/ ^ ^ ^ / / / / / 

^ O J 5 0 J 1 X0 0 J1 J1 i ojl x 0 S S S S 

LgJ-« Ij-JiP I4J-* J-L2P J 5 " jLJl J-a L^STS^i 


“Pr/o muslim mana saja yang memerdekakan pria muslim , moko /o adalah pelepasannya dari api neraka, setiap 
anggota badan darinya membalas setiap anggota badan darinya. Dan pria muslim mana saja yang 
memerdekakan dua wanita muslimah, maka keduanya adalah pelepasannya dari api neraka, setiap anggota 
badan dari keduanya membalas setiap anggota badan darinya. Dan wanita muslimah mana saja yang 
memerdekakan wanita muslimah, maka ia adalah pelepasannya dari api neraka, setiap anggota badan darinya 
membalas setiap anggota badan darinya.” (Sunan At Tirmidziy/I466). 


Dan Al Imam Ahmad menambahkan: 


X ^ O / O #= O > S ^ O / O O > > / 0 } , 0 S S S 0 / / r / 0 > 

aj L^pI jA Ij p L^jL^pI jA j.L?p Ji^j jLJJ jA L^STSo d-olS^ a^>-L^ 


L-L^« Sl^.1 LcIj 


“Don wanita muslimah mana saja yang memerdekakan wanita muslimah, maka ia adalah pelepasannya dari api 
neraka, dibalas dengan setiap anggota badan dari anggota-anggota badannya satu anggota badan dari anggota- 
anggota badannya.” (Musnad Ahmad/1 7366). 

Dan Al Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Amr Ibnu ‘Abasah, bahwa ia menyampaikan hadits kepada 
mereka bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 


O * s s SS S 0 / S O * 0 /// O / /0/ 0 // ? 0 S } O 0 S Jj f SO* - 0 } s s s s ? O } O S s 0 0 S 

^jA aSTSo LJlS" j^juJL^ ^jJly»! (JxpI ^jA j aj-« L-Lp aj-« jJ^p J^j lSj^ jLi! aSTSo L)IS" L-L-« \jA I <jxpI jA 

/ / / / / / / ^ / / / / / x 

AiLSJ'l ^jj Ijjj aJ lIajIS^ aJjI , Ljip LL-xj JSJ jLil 


“B arangsiapa memerdekakan pria muslim, maka ia adalah pelepasannya dari api neraka, dia dibalas dengan 
setiap tulang darinya tulang darinya, dan barangsiapa memerdekakan dua wanita muslimah, maka keduanya 
adalah pelepasannya dari neraka, dia dibalas dengan setiap dua tulang darinya satu tulang darinya. Dana 
barangsiapa beruban di jalan Allah, maka uban itu menjadi cahaya baginya di hari kiamat.” (Musnad Ahmad 
17370). 


Al Imam Ahmad meriwayatkan dari Al Bara ibnu ‘Azib, berkata: Datang seorang arab Badui kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam , terus ia berkata: 


0 i ^ 


L jl aj jjij I jipI aJLlJi I A-SdtiJ^ 9 1 JJjS”^ j La3 AiT- I Jj ^L-P ^^-L-P 

aLSJJI j-Lj ojiJ C)l aSjjLI jpLP 01 V Jli Li-Ljl Aiil JjLj 


“Ajarkanlah kepada saya amalan yang memasukkan saya ke dalam surga,” maka beliau berkata: “sungguh 
kamu walau telah meringkas khutbah maka kamu telah memaparkan permintaan, merdekakanlah jiwa dan 
bebaskan hamba sahaya,” maka orang itu berkata: “Wahai Rasulullah bukankah dua hal itu satu?” Maka beliau 
berkata: “Tidak, sesungguhnya pemerdekaan jiwa itu adalah kami sendirian membebaskannya, sedangkan 
pembebasan hamba sahaya...” (Musnad Ahmad/ 17902). 


Sehingga di antara hasil isyarat-isyarat nabawiyyah dalam keutamaan pembebasan hamba-sahaya itu 
adalah antusias kaum muslimin yang sangat besar untuk membebaskan hamba-sahaya atas kerelaan diri 
mereka sendiri dan dengan penuh rasa senang demi meraih ridla Allah dan surga-Nya serta supaya 
mereka selamat dari adzab Allah dan murka-Nya. 


Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sendiri adalah tauladan yang tiada tanding dalam hal itu, di 


18 


mana beliau memerdekakan semua hamba sahaya yang beliau miliki, dan sikap itu diikuti oleh para 
sahabatnya yang terdekat, seperti Abu Bakar, Umar, Abdullah Ibnu Umar dan yang lainnya. 

Diriwayatkan bahwa Abdullah Ibnu Umar radliyallahu ‘anhuma bila merasa terpesona dengan suatu 
hartanya maka ia mentaqarrubkan hartanya itu kepada Allah ‘Azza wa Jalla, dan budak-budaknya sangat 
mengenal hal itu darinya, di mana bila ia melihat di antara budak-budak itu ada yang rajin mendatangi 
mesjid maka ia memerdekakannya. Maka para sahabatnya mengatakan kepadanya: Wahai Abu 
Abdirrahman, demi Allah mereka itu hanya mengelabuimu/’ maka ia berkata: 




“Tidak seorang-pun mengelabui kami dengan Allah kecuali kami terkelabui”. 

Ubaidullah ibnu Abi Bakrah Ats Tsaqafiy adalah Gubernur Sijistan tahun 79 H, ia setiap ied 
memerdekakan 1 00 budak. 


Disamping itu juga Islam membuat jalan lain untuk pemerdekaan budak yang bersifat 
keharusan, jalan itu adalah pemerdekaan dengan kaffarat. Dan kaffarat itu adalah denda sangsi 
yang diberikan oleh orang muslim dengan sebab dosa yang dilakukannya, atau kesalahan yang 
dikerjakannya, sedangkan dosa itu sudah barang tentu adalah bertingkat-tingkat, dan atas dasar itu pula 
maka kaffarat-pun bertingkat-tingkat, akan tetapi seluruh kaffarat yang bersifat kewajiban menjadikan 
pemerdekaan itu sebagai denda terdepan. 

Di sana ada kaffarat pembunuhan karena khatha’ (tidak sengaja), Allah Ta’ala berfirman: 

^ ^ ^ / 0 ^ ^ 0 x / ^ i / s 0 J /// J 0 // ^/ X ? 0 X XX 0 XX 

(1)1 Ojkl A_pj LU->- 

“Dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba 
sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.” (An Nisaa: 92). 


Ada juga kaffarat sumpah, bila pelakunya melanggar sumpahnya, dan dalilnya adalah firman Allah 


Ta’ala: 


... . ... ..x _ . .. - 1 - J o ji 

jtj£- j! jl ^^OL&I 0 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi 
Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafarat (melanggar) sumpah itu, 
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, 
atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak” (Al Maidah: 89). 


Dan disertakan kepada kaffarah sumpah adalah kaffarat iilaa, karena iilaa itu adalah sumpah, yaitu: 

j^ I i*jjl ^Lp Jjp LUj ^ 01 J,L?J 4lib 


Sumpahnya seorang pria dengan Nama Allah Ta’ala untuk tidak menggauli isterinya selama tenggang waktu 
lebih dari 4 bulan. 


Dan disertakan kepada kaffarah sumpah juga kaffarah nadzar, sedangkan nadzar adalah: 


4j jJj ApjJj i aJO ApLW ,00*0.1 

“Pengharusan seorang muslim atas dirinya untuk melakukan suatu ketaatan kepada Allah yang asalnya 
tidak wajib atas dirinya tanpa ada pengharusan itu.” 
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Di sana ada juga kaffarat dhihar, yaitu: 


cjt 


“Seorang pria mengatakan kepada isterinya: Kamu atas diriku adalah seperti punggung ibuku”, yaitu: Bahwa 
keharaman dirimu atas diriku adalah seperti keharaman ibuku atas diriku.” 

Sedangkan kaffarat dhihar itu telah ditegaskan oleh ayat: 


g X XX 0 X 0/ 0 XXX 0 XX ? X X X * 4* 0 ' 0 X i X ? 

L-UjJ l)I jij>zZ3> IjJlS LoJ OjjJSilJij 


“Orang-orang yang menzihar istri mereka , kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur.” (Al 

Mujadilah: 3). 

Dan terakhir di sana ada kaffarat orang yang ifthar di siang hari bulan Ramadlan dengan menggauli 
isterinya, di mana kaffaratnya adalah: memerdekakan hamba sahaya yang mu’min atau shaum dua bulan 
berturut-turut atau memberi makan 60 orang miskin. 

Bisa diperhatikan bahwa kaffarah sumpah dan iilaa juga nadzar, umpamanya, adalah lebih ringan dari 
kaffarah berbuka di siang hari bulan Ramadlan (dengan jima’), dengan bukti bahwa kaffarah yang pertama 
adalah bisa dengan memerdekakan budak atau dengan memberi makan sepuluh orang miskin atau 
memberi mereka pakaian, padahal kaffarat yang kedua itu bisa dengan memerdekakan budak atau dengan 
shaum dua bulan berturut-turut yang seandainya dipisah walau dengan satu hari saja maka harus 
mengulang dari awal lagi, atau dengan memberi makan 60 orang miskin. Ini menunjukkan bahwa syari’at 
yang suci itu telah menyediakan kesempatan pembebasan budak pada setiap kaffarat, tanpa melihat besar 
kecilnya dosa, yang mana ini di antara dalil yang jelas bahwa Islam itu memperluas jalan-jalan dan peluang- 
peluang pembebasan. 

Di sana ada pembebasan dengan Mukatabah, yaitu: 
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‘Si hamba sahaya membeli kebebasannya dengan sejumlah harta yang ia tunaikan kepada pemiliknya.” 


Al Ustadz Muhammad Quthub berkata: Pembebasan di sini adalah bersifat paksaan, di mana si tuan 
tidak punya hak untuk menolaknya dan menangguhkannya setelah ia menunaikan kepadanya nilai bayaran 
yang disepakati”, sedangkan dalil mukatabah ini adalah firman Allah Ta’ala: 
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“ Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka,” (An Nuur: 33). 


Diriwayatkan bahwa Umar Ibnul Khaththab telah memerintahkan Anas Ibnu Malik agar menyetujui 
akad mukatabah Sirin hamba sahayanya, kemudian tatkala Anas menolaknya maka Umar memukulnya 
dengan tongkat dan berkata kepadanya: “Hendaklah kalian membuat perjanjian kepada mereka, jika kalian 
mengetahui ada kebaikan pada diri mereka, dan Umar menyumpahinya agar ia membuatkan untuknya 
akad perjanjian mukatabah. 


Dan di antara rahmat Islam dan antusiasnya dalam memerdekakan hamba sahaya dari kekangan 
perbudakan, adalah Islam telah menjadikan bagi budak-budak yang mendapatkan akad mukatabah bagian 
dari Baitul Maal supaya mereka bisa menunaikan kewajiban pembayaran harta itu bila mereka tidak 
mampu mendapatkannya. Dan dalam hal ini Allah Ta’ala berfirman: 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah 
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan,” (At Taubah: 60). 

Ini adalah salah satu dari mashraf (tempat-tempat penyaluran) zakat, yang merupakan rukun Islam 
yang ketiga. 

Di sana ada juga pemerdekaan dengan Tadbir, yaitu janji si tuan kepada budaknya bahwa dia 
diberikan kemerdekaan setelah ia meninggal, sehingga bila si tuan itu meninggal maka si budak itu langsung 
jadi merdeka secara wajib syar’iy, yang dia sendiri tidak bisa menolaknya, padahal sesungguhnya hukum 
asal tadbir itu adalah kebolehan dan pilihan. 

Di sana ada pembebasan dengan Istiilaa, yaitu salah satu dari sekian gambaran Tadbir, yaitu si 
amah (hamba sahaya wanita) melahirkan anak dari tuannya, sehingga dengan sebab itu ia menjadi merdeka 
setelah tuannya meninggal. Dari Ibnu ‘Abbas radliyallahu ‘anhuma dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
berkata: 
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“Siapa orang yang budak wanitanya itu melahirkan darinya, maka si budak itu merdeka setelah ia mati” 
(Musnad Ahmad 26323). 


Dari Abdullah Ibnu Umar radliyallahu ‘anhu ma dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa beliau 
melarang dari menjual Ummahatul Aulad (ummu walad), dan beliau berkata: 
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“Budak wanita mana saja yang melahirkan dari tuannya, maka sesungguhnya ia tidak boleh menjualnya, tidak 
boleh menghibahkannya dan tidak boleh mewarisakannya, dan ia boleh menggauilnya, kemudian bila ia mati 
maka si budak itu merdeka” (Malik 1268). 


Dan di sana ada juga pemerdekaan dengan sebab kedhaliman si tuan kepada budaknya, 

sedangkan dalilnya adalah sabdanya shallallahu ‘alaihi wasallam: 
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“Barangsiapa yang menempeleng budaknya atau memukulnya, maka kaffaratnya adalah dia 
memerdekakannya” (Sunan Abi Dawud / 4500). 


Muslim meriwayatkan dengan sanadnya bahwa Ibnu Umar radliyallahu ‘anhu ma memanggil budaknya, 
terus ia melihat ada bekas pukulan di punggungnya, maka beliau berkata kepadanya: Apakah saya 
menyakitimu? Maka ia berkata: Tidak,” beliau berkata: Kamu merdeka.” Kemudian beliau mengambil 
sedikit tanah dan terus berkata: Aku tidak memiliki dari pahalanya suatu yang sebanding ini, sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam: 
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“Barangsiapa yang menempeleng budaknya atau memukulnya, maka kaffaratnya adalah dia 
memerdekakannya” (Musnad Ahmad / 5015). 

Di sana ada pemerdekaan dengan penjalaran, yaitu si budak itu milik banyak orang, 
kemudian bila salah seorang dari pemilik itu memerdekakan bagiannya, maka kemerdekaan itu menjalar ke 
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seluruh bagian-bagiannya, di mana dia menghargakan nilai-nilai bagian yang lain dan kemudian dia 
menyerahkan pembayarannya kepada para pemiliknya, dan si budak-pun dimerdekakan secara 
keseluruhan, berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam : 
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“Barangsiapa memerdekakan bagiannya dari budak, maka dia wajib memerdekakan seluruhnya bila dia memiliki 
harta senilai harganya, yang dihargakan dengan adil dan semua patnernya diberikan bagian mereka dan si 
budakpun dibebaskan.” (Shahih Al Bukhariy 2321). 

Barangsiapa memerdekakan budak dengan bentuk pemerdekaan apa saja, maka dia menjadi 
‘ashabah bagi mantan budaknya, sehingga bila mantan budaknya itu mati sedangkan ia tidak memiliki 
seorang ‘ashabah dari nasabnya, maka mu’tiq (orang yang memerdekakan) dan ‘ashabah- nya itu menjadi 
‘ashabah bagi ‘atiq (budak yang sudah dimerdekakannya) itu, berdasarkan sabdanya shallallahu ‘alaihi 
wasallam: 


“Wala itu adalah bagi yang memerdekakan” (Shahih Al Bukhariy/1 398). 

Dan sabdanya shallallahu ‘alaihi wasallam: 
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“Wala itu adalah rajutan seperti rajutan nasab , ia tidak dijual dan tidak dihibahkan” (Sunan Ad Darimiy/ 
3030). 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam itu dulu memiliki bebarapa hamba sahaya wanita dan hamba sahaya 
pria, di antaranya: 

Ibnul Qayyim berkata: “Zaid Ibnu Haritsah ibnu Syurahbil kesayangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam , beliau memerdekakannya dan menikahkannya dengan mantan budaknya juga yaitu Ummu Aiman 
sehingga melahirkan baginya Usamah, juga di antaranya adalah Aslam, Abu Rafi’, Tsauban, Abu Kabasyah 
Sulaim, Syaqran -sedang namanya adalah shalih-, Rabah -orang Afrika-, Yasar -orang Afrika juga, di mana ia 
adalah yaang dibunuh oleh ‘Uraniyyin-, Mid’am, Kirkirah -orang Afrika juga-,...dan keduanya terbunuh di 
Khaibar, dan di antara mereka juga Anjasyah yang merdu suara saat bersenandung, Safinah ibnu Farrukh - 
namanya Mahran, dan dinamakan Safinah oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam; dikarenakan mereka 
dulu suka menyuruhnya membawa barang-barang mereka di dalam safar, maka beliau berkata: Kamu 
adalah Safinah (bahtera)- Abu Hatim berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memerdekakannya,” 
dan ulama lain mengatakan: “la dimerdeka-kan oleh Ummu Salamah,” dan di antara mereka ada Anasah 
yang dikasih kun-yah dengan Abu Misyrah, Aflah, ‘Ubaid, Thuhman -ia adalah Kaisan-, Dzakwan, Mahran, 
Marwan -ada yang mengatakan: Ini perselisihan perihal nama Thuhman, wallahu a’lam-, di antara mereka 
juga adalah Hunain, Sindar, Fadlalah -asal Yaman-, Mabur -terkebiri-, Waqid, Abu Waqid, Qassam, Abu 
‘Usaib, dan Abu Muwaihibah. 

Dan dari kalangan wanita: Salma -Ummu Rafi’-, Maimunah Ibnu Sa’ad, Khudlrah, Radlwa, Razinah, Ummu 
Dlamirah, Maimunah Bintu Abi ‘Usaib, Mariyah, dan Raihanah.” (Zadul Ma’ad: I/ I 14-1 16). 


Dan bila budak itu belum merdeka pula dengan sebab manapun dari sebab-sebab pemerdekaan 
yang lalu itu, maka ia tetap sebagai budak di tangan tuannya, akan tetapi keberadaannya masih sebagai 
budak di tangan tuannya itu tidak berarti boleh berbuat buruk kepadanya, merecoki penghidupannya dan 
memperkeruh kehidupannya. Dan itu tidak berarti pula mengurasnya dengan pekerjaan, dan 
membebaninya dengan suatu yang berat atasnya baik secara badan maupun kejiwaan. Oleh sebab itu Islam 
memberikan arahan-arahannya yang luhur agar bersikap lembut terhadapnya, berbuat baik kepadanya dan 
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menyayanginya. Dan di antara rahmat Allah yang agung terhadapnya adalah Dia memberikan keringanan 
terhadapnya di dalam taklif, di mana shalat junrTat tidak wajib atasnya umpamanya, dan tidak wajib pula 
atasnya rukun Islam yang kelima yaitu haji, juga umrah. Dan bisa jadi dengan hal ini Allah memberikan 
arahan kepada manusia dan memberikan percontohan yang agung bagi mereka, agar mereka memberikan 
keringanan terhadap hamba-hamba sahaya yang mereka miliki, sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala 
telah memberikan keringanan dari mereka pada hak-haknya atas mereka. Kemudian sesungguhnya 
Nabiyyullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengarahkan seperti apa yang Allah Ta’ala arahkan, di mana 
beliau berkata: 
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“Sesungguhnya saudara-saudara kalian itu adalah teman-teman kalian, Allah telah menjadikan mereka di bawah 
tangan-tangan kalian , barangsiapa saudaranya itu berada di bawah kekuasaannya , maka hendaklah ia 
memberinya makanan dari jenis apa yang ia makan , dan hendaklah ia memberikan kepadanya pakaian dari 
jenis apa yang ia pakai , dan janganlah kalian membebankan kepada mereka apa yang tidak mereka mampui , 
dan bila kalian membebankan kepada mereka apa yang tidak mereka mampui maka bantulah mereka. ,f 
(Shahih Al Bukhariy/2359). 


Hadits ini telah menjelaskan empat hal: 

A. Sungguhnya budak-budak itu berada di tangan kalian dengan keinginan Allah dan taqdir dari-Nya, 
jadi hal itu bukanlah dengan kemampuan murni dari mereka. 


B. Sesungguhnya budak-budak itu adalah “saudara-saudara” bagi para pemilik dan tuan-tuan mereka, 
dan ini adalah hubungan yang agung yang telah dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan 
beliau jelaskan secara nyata di tengah umatnya, di antara wujud hal itu adalah sikap beliau 
mempersaudarakan antara Bilal Bin Rabah radliyallahu ‘anhu, padahal ia adalah mantan budak, dengan 
Khalid Ibnu Ruwaihah Al Khats’amiy yang mana ia adalah tergolong pemuka arab merdeka, dan 
mempersaudarakan antara Zaid ibnu Haritsah mantan budaknya dengan Hamzah ibnu Abdil Muthallib 
pamannya, “dan penyaudaraan ini adalah hubungan hakiki yang menyamai pertalian darah dan 
menghantarkan kepada tingkat keikutsertaan di dalam warisan”, dan beliau shallallahu ‘alaihi wasallam 
bahkan bertindak lebih dari ini di saat beliau menikahkan Zaid mantan budaknya dengan Zainab Bintu 
Jahsy puteri bibi beliau, dan ia-lah yang turun berkenaannya firman Allah Ta’ala: 
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“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 
dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya. Dan adalah 
ketetapan Allah itu pasti terjadi. ,f (Al Ahzab: 37). 

C. Bahwa para hamba sahaya itu diberi makan dan pakaian dari jenis apa yang dimakan dan dipakai 
oleh tuan-tuan mereka, dan ini adalah puncak keadilan. 

D. Bahwa para hamba sahaya itu, bila dibebani pekerjaan maka tidak boleh dibebani pekerjaan yang 
diluar kemampuan mereka, dan bila dibebani pekerjaan di luar kemampuan mereka maka wajib dibantu 
untuk mengerjakannya. Dan penyelisihan perintah-perintah nabawiyyah ini adalah sebab kesengsaraan para 
budak di dunia ini dan di dalam sejarah, baik dahulu maupun sekarang. Oleh sebab itu Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam di dalam wasiat-wasiat terakhirnya kepada umatnya adalah beliau mewasiatkan dua hal, 
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yang sudah pasti keduanya adalah hal yang sangat penting: “Jagalah shalat dan hamba sahaya yang kalian 
miliki”, di mana dari Anas Ibnu Malik radliyallahu ‘anhu berkata: 
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“Wasiat umum Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di saat kematian menjemputnya sedangkan beliau 
mengalami sakaratul maut , jagalah shalat , jagalah shalat dan hamba sahaya yang kalian miliki. ,, 

Shalat adalah tiang dien ini, di mana dien tidak tegak tanpa shalat, dan pengaitan “hamba sahaya” 
dengan shalat padahal shalat itu urusannya sangat besar, adalah menunjukkan bahwa komunitas budak di 
tengah masyarakat itu tergolong yang rentan dianiaya, maka beliau memberikan penekanan wasiat 
terhadapnya pada kondisi yang sangat sulit ini, saat menjelang kematian. 


Dan telah ada di dalam atsar bahwa Abdullah Ibnu ‘Amr berkata kepada quhruman-nya (wakilnya): 
“Apakah kamu sudah memberikan kepada budak-budak itu makanan mereka?” la berkata: “Belum,” maka 
beliau berkata: “Pergilah dan berilah mereka, karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 
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“Cukuplah bagi seseorang suatu dosa bila dia menahan dari budak makanannya” (Shahih Muslim 1 662). 


Makna quhruman adalah wakil atau penjaga keluar masuk. 


Dan di samping makanan, pakaian dan pekerjaan buat budak, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
menambahkan hal lain, yang dalam penilaian zaman sekarang adalah dianggap sebagai macam kemajuan 
tertinggi, yaitu pengajaran buat hamba sahaya, di mana beliau shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: 
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“T/go orang yang mendapatkan dua pahala; orang dari Ahli Kitab yang beriman kepada Nabi-nya dan beriman 
kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, hamba sahaya bila ia menunaikan hak Allah dan hak tuan-nya, 
dan pria yang memiliki hamba sahaya wanita di mana ia mendidiknya dengan baik dan mengajarinya dengan 
baik kemudian dia memerdekakakannya dan terus menikahinya, maka dia itu mendapatkan dua pahala.” 
(Shahih Al Bukhariy / 95). 


Para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di dalam memperlakukan hamba sahaya mereka 
telah mentauladani sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam , di mana Umar radliyallahu ‘anhu selalu 
mengawasi perlakuan para tuan kepada budak-budak mereka, beliau setiap hari pekan pergi ke ‘Awaliy 
(yaitu pinggiran kota Madinah), kemudian bila beliau mendapatkan budak mengerjakan pekerjaan yang 
tidak dimampuinya, maka beliau meringankannya darinya. Ini suatu saat beliau masuk menemui 
sekelompok orang dari penduduk Mekkah, dan beliau mendapati mereka sedang makan sedangkan budak- 
budak mereka tidak ikut makan bersama mereka, kemudian tatkala mereka mengajak beliau untuk makan 
maka beliau menolak ikut makan bersama mereka, dan beliau mengingatkan mereka bahwa tidak ada 
‘izzah bagi kaum yang tidak menyertakan hamba-hamba sahaya mereka dalam acara makan mereka. 
Kemudian beliau juga tatkala menuju Baitul Maqdis bergantian naik unta tunggangan dengan hamba 
sahayanya, kemudian tatkala keduanya sudah dekat dari Baitul Maqdis ternyata giliran naik unta adalah 
bagian hamba sahayanya, maka sang Khalifah menaikannya ke atas tunggangan, sedangkan beliau berjalan 
kaki di belakangnya. 


Abu Hurairah melihat seorang pria di atas kendaraannya sedangkan hamba sahayanya berjalan di 
belakangnya, maka beliau berkata: “Boncenglah dia di belakangmu wahai Abdullah, karena ia itu adalah 
saudaramu, sedangkan ruhnya adalah seperti ruhmu.” 
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Dan di dalam Al Fiqh Al Islamiy ada banyak hukum yang berkaitan dengan memperlakukan budak, 
dan hukum-hukum itu diambil dari apa yang diputuskan oleh Al Qur’an Al Karim dan Sunnah Rasul-Nya 
shallallahu ‘alaihi wasallam , semuanya lemah lembut kepada hamba sahaya, berbuat baik kepadanya dan 
membimbingnya.” (Kitabul lslam..wa Nidham Ar Riqq dengan gubahan). 


Bersambung, bi ‘idznillah... 

Penterjemah berkata: Selesai dialihbahasakan padatanggal 9 Muharram I436H oleh Abu Sulaiman Al 

Arkhabiliy di LP Kembang Kuning Nusakambangan 
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Ar Riqqu Fi At Tashawwur Al Islamiy 

Perbudakan Dalam Ajaran Islam 

Kajian Lengkap Tentang Permasalahan Perbudakan Dan Hamba Sahaya 

Bagian 4 

Penulis: Ahmad Thaha 


Perbudakan Di Dalam Fiqh Islamiy 


Tidak satupun dari kitab-kitab fiqh yang kosong dari bab “Hamba Sahaya, Pemerdekaan Dan 
Kepemilikan Budak”, begitu juga kitab-kitab hadits selalu memuat bab-bab itu juga. Kami akan memilih 
sebagian hukum-hukum saja untuk mendekatkan masalah ke benak orang muslim, dan membuatnya bisa 
memahami dan memiliki gambaran. 

Asy Syaikh Asy Syinqithiy rahimahullah berkata: “Dan sebab dimiliki sebagai budak adalah 
kekafiran dan memerangi Allah dan Rasul-Nya. Bila Allah memenangkan kaum muslimin mujahidin yang 
mengerahkan jiwa mereka, harta mereka, seluruh kekuatan mereka serta segala apa yang Allah berikan 
kepada mereka supaya kalimat Allah-lah yang tertinggi terhadap orang-orang kafir, maka Allah menjadikan 
orang-orang kafir itu sebagai milik mereka dengan manjadikannya sebagai hamba sahaya, kecuali bila Imam 
memilih pembebasan tanpa kompensasi atau memilih penebusan, karena di dalam hal itu terdapat 
mashlahat bagi kaum muslimin.” (Adlwa-ul Bayan: 3/387). 

* Peperangan melawan murtaddin di dalamnya tidak boleh ada perbudakan, karena pilihan hanya islam 
atau dibunuh, dan di dalamnya wanita tidak dijadikan budak, namun menurut Hanafiyyah boleh menjadikan 
wanita-wanita itu sebagai hamba sahaya bila mereka bergabung ke Darul Harbi. 

* Bila Allah Ta’ala memenangkan mujahidin muslimin atas orang-orang kafir harbiy; maka sesungguhnya 
nasib kaum pria mereka itu adalah antara dibunuh atau diminta tebusan atau dimaafkan atau menjadikan 
mereka sebagai budak, dan untuk memilih salah satu dari empat pilihan itu maka dikembalikan kepada 
imam sesuai mashlahat yang ia tinjau. Adapun para wanita maka mereka itu otomatis menjadi hamba 
sahaya dan anak-anak kecil yang laki-laki juga menjadi hamba-sahaya, di mana panglima dan imam 
membagikan mereka itu di antara para mujahidin yang ikut perang. 

Islam telah memuliakan mereka di dalam menjadikan mereka sebagai budak dari apa yang mereka 
dapatkan di selain negara Islam, di mana kehormatan mereka tidak lagi menjadi bahan santapan setiap 
orang yang punya hasrat lewat jalan pelacuran, dan inilah biasanya nasib para wanita tawanan perang, 
namun Islam menjadikan mereka hanya milik bagi pemilik mereka saja, dan Islam mengharamkan orang 
lain ikut serta dalam menggaulinya walaupun orang itu anak dia sendiri, dan menjadikan di antara hak 
mereka peraihan kemerdekaan dengan akad Mukatabah, dan memberikan anjuran dalam 
memerdekakannya dengan menjanjikan pahala atas hal itu, serta menjadikan pemerdekaannya itu sebagai 
kewajiban syar’iy pada sebagian kaffarat, seperti kaffarat pembunuhan tidak disengaja, dhihar, dan sumpah. 
Dan mereka itu mendapatkan perlakuan yang sangat baik dari tuan-tuan mereka sebagaimana yang 
diwasiatkan oleh syari’at yang suci. 

* Bila mujahid telah memiliki hamba sahaya wanita atau laki-laki, maka ia boleh menjualnya. Dan dalam 
dua keadaan itu -yaitu kepemilikan dari peperangan atau dari pembelian- maka seorang pria tidak boleh 
menggauli hamba sahaya wanitanya kecuali setelah menjalani satu kali haidl yang dengannya diketahui 
kekosongan rahimnya dari kehamilan, dan bila dia itu hamil maka ia wajib menunggu sampai si budak itu 
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melahirkan. 


* Hukum asal pada anak Adam itu adalah merdeka, dikarenakan Allah Ta’ala telah menciptakan Adam 
dan keturunannya itu sebagai manusia merdeka, sedangkan status kehamba-sahayaan itu adalah karena 
kondisi yang muncul kemudian, sehingga bila tidak diketahui kondisi yang muncul kemudian itu, maka 
hukum asal-lah yang berlaku baginya.”(AI Mughniy 6/1 12). 

* Tidak boleh menjadikan pria atau wanita merdeka sebagai budak walaupun keduanya meridloi; 
dikarenakan di dalamnya terkandung pengguguran hak Allah Ta’ala. Al Bukhariy meriwayatkan di dalam 
Shahih-nya (21 14) dari Abu hurairah radliyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkata: Allah 
berfirman: 


$ S 0 ^ 0 J Os s 

Oj>-\ jij 


“Tiga orang yang aku menjadi lawan mereka di hari kiamat; pria yang memberi (janji) dengan memakai Nama- 
ku terus dia berkhianat, pria yang menjual orang merdeka kemudian dia memakan hasil penjualannya, dan pria 
yang menyewa buruh kemudian dia meminta pemenuhan (kerja) darinya namun dia tidak memberikan upahnya 
kepadanya ” 

Dan Al Bukhari membuatkan bab untuknya di dalam Ash Shahih: Bab dosa orang yang menjual orang 
merdeka.” Selesai. 


* Budak masuk dalam kepemilikan seseorang dengan salah satu dari cara-cara berikut ini: 

Pertama: Penjadian tawanan dan sabaya (tawanan wanita dan anak-anak) dari musuh kafir sebagai budak, 
sehingga orang muslim itu tidak boleh dijadikan bahan budak, dikarenakan keislaman itu menafikan 
permulaaan perbudakan, dikarenakan perbudakan itu terjadi sebagai balasan atas keengganan orang kafir 
dari menghambakan diri kepada Allah Ta’ala, maka Allah membalasanya dengan menjadikannya sebagai 
budak bagi hamba-Nya. 

Kedua: Anak hamba sahaya wanita dari selain tuannya, baik ayahnya itu merdeka maupun budak, dan ia itu 
adalah hamba sahaya bagi pemilik ibunya, dikarenakan anaknya itu adalah termasuk penambahannya, 
sedangkan penambahannya itu adalah milik pemilik ibunya, dan berdasarkan ijma juga. 

Ketiga: Membeli dari orang yang memiliki budak dengan kepemilikan yang sah lagi diakui secara syari’at, 
begitu juga dengan hibah, wasiat, serta cara-cara keperpindahan harta dari orang pemilik kepada orang 
lain, walaupun si penjual atau si pemberi hibah itu adalah orang kafir dzimmiy atau harbiy maka hal itu 
tetap sah. Muqauqis pernah memberikan hadiah kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berupa dua hamba 
sahaya wanita dan beliau men-tasarriy salah satunya, dan yang satunya lagi beliau hibahkan kepada Hassan 
Ibnu Tsabit radliyallahu ‘anhu \ (Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah 23/12-13). 

Dan atas dasar yang lalu maka tidak boleh memperbudak orang muslim kecuali pada dua keadaan: 

Pertama: Dia itu sudah menjadi budak di saat dia kafir, kemudian dia masuk Islam setelah itu, maka ia tidak 
langsung menjadi merdeka dengan sebab dia masuk islam, dan masih sah menjualbelikannya. 

Kedua: Ibunya itu budak, terus ia mewarisi status sebagai budak dari ibunya. 

* Kepemilikan budalc bersenang-senang dengan budak wanita dengan digauli atau cumbuan-cumbuannya 
tidaklah dibolehkan kecuali bila ia itu milik si tuan pria merdeka dengan kepemilikan yang sempurna lagi 
total, yaitu yang tidak ada perserikatan di dalamnya dan seorangpun tidak memiliki syarat atau khiyar di 
dalamnya. Dan disyaratkan juga, tidak boleh ada pada si budak itu penghalang yang menjadikannya haram 
digauli, seperti dia itu saudari si tuan sesusuan, atau dia itu pernah digauli oleh anaknya (atau cucunya dan 
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seterusnya) atau ayahnya (atau kakeknya dan terus ke atas), atau dia itu bersuami, atau dia itu saudari bagi 
hamba sahaya wanita lain yang ia gauli juga, atau ia itu wanita musyrik non kitabiy. Bila hal itu terpenuhi 
maka ia boleh menggaulinya dengan milkul yamin (status kehamba-sahayaan) bukan dengan akad 
pernikahan. 

Budak wanita yang dijadikan oleh si tuan untuk digauli itu dinamakan sariyyah, kemudian bila dia hamil dari 
tuannya dan mendatangkan anak -walaupun keguguran- maka dia dinamakan ummu walad, dan dia 
merdeka setelah tuannya mati. 

* Barangsiapa membeli budak wanita, maka dia tidak boleh menggaulinya bila ia hamil sampai ia 
melahirkan kandungannya berdasarkan ijma ulama, namun bila ia tidak sedang hamil maka dia tidak boleh 
menggaulinya sampai meng-istibra-nya (membebaskan rahimnya) dengan cara menunggu satu kali haidl 
supaya dia yakin bahwa di dalam rahimnya tidak ada kehamilan dari orang lain, dan begitu juga budak 
wanita yang masuk dalam kepemilikannya dengan sebab apa saja, seperti hibah, warisan, wasiat atau yang 
lainnya. Sedangkan dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tentang sabaya (tawanan para 
wanita) Authas: 


4^2^- Ju^ oli j\P C ^2J 

“Wanita yang hamil tidak digauli sampai ia melahirkan, dan yang tidak sedang hamil (tidak digauli) sampai ia 
menjalani satu kali haidl. ff 

Dan bersabda: 

jl ts J^ V 

“Tidak halal bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir dia menyiramkan air-nya ke tanaman orang 
lain” 

Tasarriy dalam hal ini berbeda dengan nikah, barangsiapa menikahi wanita merdeka maka di halal 
menggaulinya tanpa butuh istibra. Dan sebagian fuqaha berpendapat juga bahwa seorang pria bila ingin 
menjual budak wanita yang pernah ia gauli atau ia ingin menikahkannya, maka ia harus meng-istibra-nya 
sebelum itu. Alasan pada istibra adalah bahwa bila dia itu sedang hamil dari tuannya maka dia menjadi 
ummu walad baginya bila sudah melahirkan, sehingga ia tidak halal menjualnya dan tidak sah menjualnya 
serta dia tidak halal bagi si pembeli; dan supaya tidak menyebabkan kesamaran nasab.” (Al Mausu’ah Al 
Fiqhiyyah: 24/58). 

* Tidak berlaku thalaq pada sariyyah dan tidak memiliki pengaruh padanya sama sekali berdasarkan 
kesepakatan ulama. (Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah 24/57) 

* Tuan laki-laki tidak boleh ber-istimta’ dengan budaknya yang laki-laki, dan hal itu tidak masuk di dalam 
apa yang dibolehkan oleh ayat yang lalu, justru ia adalah liwath yang diharamkan yang masuk di dalam apa 
yang Allah Ta’ala haramkan, yang tergolong amalan kaum Luth yang telah disiksa dengan sebab perbuatan 
itu sesuai apa yang Allah Ta’ala kisahkan di dalam Kitab-Nya. 

Begitu juga bila si pemilik budak itu wanita dan sedangkan budaknya itu laki-laki, maka si tuan wanita tidak 
boleh ber-istimta’ dengan budaknya itu atau memberikan kepadanya kesempatan untuk beristimta’ 
dengannya, dan si budak itu tidak boleh melakukan sedikitpun dari hal itu, bahkan dia itu haram atas 
tuannya yang wanita, dan si tuan wanita pun haram atasnya, baik si tuan wanita itu gadis ataupun 
bersuami. Al Qurthubiy berkata: Dan ini adalah yang diijmakan ulama.” Selesai. 

Dan sebagaimana seandainya si tuan wanita itu ingin menikahi budaknya, maka si tuan wanita itu haram 
sementara atas budaknya itu, yaitu selagi si budak itu berstatus sebagai hamba sahaya miliknya, kemudian 
bila dia memerdekakannya atau dia menjualnya maka ia boleh nikah (dengannya) dengan syarat-syaratnya. 
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Ibnul Mundzir telah menukil ijma bahwa pernikahan tuan wanita dengan hamba-sahayanya itu adalah bathil. 
Di dalam ketiga-macam hal yang lalu ini sama saja baik itu jima maupun pendahuluan-pendahuluannya 
seperti mencium, berpelukan, berpegangan dan memandang dengan syahwat, semuanya adalah haram 
sesuai kadarnya. Dan alasan keluarnya gambaran yang ketiga ini (yaitu istimta’ wanita pemilik dengan 
budaknya yang laki-laki) dari dilalah ayat itu adalah bahwa ayat tersebut mengkhithabi para suami. Ibnu 
‘Arabiy berkata: Di antara keunikan Al Qur’an adalah bahwa sepuluh ayat pertama dari surat Al Mu’minun 
itu adalah umum mencakup laki-laki dan wanita, kecuali firman-Nya: 


“Don orang-orang yang menjaga kemaluan-kemaluan mereka”. 

ini hanyalah ditujukan kepada kaum pria bukan para isteri, dengan dalil firman-Nya: 


“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki” 

Sedangkan penjagaan wanita terhadap kemaluannya hanyalah diketahui dari dalil-dalil yang lain, seperti ayat 
Ihshan secara umum dan khusus, dan dalil-dalil lainnya.” (Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah 24/55). 

* Hamba sahaya laki-laki tidak boleh menikahi tuannya yang wanita, dan tidak boleh tuan laki-laki 
menikahi budak wanitanya dikarenakan dia memilikinya dengan milkul yamin (akad perbudakan). Orang 
yang haram digauli dengan akad, maka haram digauli dengan milkul yamin, kecuali hamba sahaya wanita 
kitabiyyah (yahudi dan nashrani) di mana dia tidak boleh dinikahi tapi boleh digauli dengan milkul yamin. 
Di dalam syari’at ini tidak boleh menggauli wanita kecuali dengan nikah atau milkul yamin. 

* Di dalam menjual hamba sahaya, tidak boleh memisahkan antara yang semahram, seperti anak dengan 
ibunya, atau budak laki-laki dengan isterinya. 

* Bila budak itu memiliki usaha, dalam arti dia itu memiliki keahlian usaha atau keterampilan, maka dia 
boleh meminta dari pemiliknya untuk membolehkan dia mencari penghasilan dengan balasan dia 
memberikan bayaran tertentu kepada tuannya, dan sisanya buat si budak itu untuk keperluan pribadinya. 

* Bila si tuan menolak menunaikan kewajibanya terhadap budaknya, seperti nafkah atau pakaian untuk 
budaknya, maka si budak boleh melaporkannya kepada qadli, dan si qadli harus memaksa tuannya untuk 
menjual budak itu, sama saja penolakan penunaian kewajiban terhadap si budak itu karena kelemahan si 
tuan ataupun di saat dia mampu. 

* Budak boleh meminta dari tuannya untuk menikahkannya demi keselamatan kehormatannya, dan si 
tuan wajib menikahkannya atau memberikan kepemilikan kepadanya hamba sahaya wanita untuk dia 
tasarriy dengannya, dan si tuan tidak boleh memaksa si budak untuk menikah bila dia tidak mau, dan bila 
budak wanita meminta nikah maka si tuan punya pilihan antara menikahkannya atau dia bertasarriy 
dengannya. 

Bersambung, bi ‘idznillah... 

Penterjemah berkata: Selesai dialihbahasakan padatanggal 10 Muharram I436H oleh Abu Sulaiman Al 

Arkhabiliy di LP Kembang Kuning Nusakambangan. 
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Ar Riqqu Fi At Tashawwur Al Islamiy 

Perbudakan Dalam Ajaran Islam 

Kajian Lengkap Tentang Permasalahan Perbudakan Dan Hamba Sahaya 

Bagian 5 (Selesai) 

Penulis: Ahmad Thaha 


Realita Perbudakan Dalam Islam Masa Sekarang 


Setelah umat islam meninggalkan jihad fi sabilillah, maka mereka ditimpa adzab dan Allah 
menetapkan kehinaan dan kesusahan pada mereka serta Allah gantikan mereka dengan umat lain di dalam 
memimpin manusia. 

Jalan taubat itu terbuka di hadapan mereka supaya mereka kembali memimpin manusia kembali 
dengan cahaya Islam, dan in syaa Allah ia itu akan kembali sebagaimana yang dijanjikan Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam: 




“Kemudian terwujudlah khilafah di atas minhaj kenabian. ff 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa perbudakan itu di dalam Islam tidak ada kecuali dari satu 
jalan saja, yaitu: “Jihad di jalan Allah” melawan orang-orang kafir harbiy. Dan tatkala jihad itu tidak 
terbangun rapi dengan gambarannya yang sempurna di bawah satu panji dan Daulah kecuali di masa akhir- 
akhir ini di bawah payung “Daulah Islamiyyah” maka tidak ada sebelum itu realita perbudakan, dan bisa 
saja nampak di masa mendatang akibat dari penawanan dan sabaya. Dan saya telah mengetengahkan kajian 
ini bukan “karena bahagia dan senang” dengan realita perbudakan, akan tetapi dalam rangka menjelaskan 
dien dan syari’at ini, supaya manusia tidak mencampakkannya di masa keterasingan kedua Islam, sehingga 
mereka binasa, wal ‘iyadzu billah. 


Perniagaan Budak Dan Pelacuran Sekarang 

Tidak perlu kita berbicara tentang sejarah perbudakan di masa jahiliyyah dahulu maupun sekarang, 
di mana kejahiliyyahan abad 21 itu sudah cukup bahkan lebih!! Dan di era “Hak Asasi Manusia” dan 
“Globalisasi” serta “Kebebasan, Persaudaraan, Persamaan dan Demokrasi” simaklah realita pasar-pasar 
budak dan pelacuran di Dunia Merdeka lagi Modern! Dunia yang menjadikan wanita dan anak-anak sebagai 
barang dagangan di “Super Market” dengan segala makna dan indikasi. Dunia merdeka ini menjajakan 
wanita di “tempat-tempat penjualan wanita” sebagaimana ia menjajakan pakaian dan sepatu, bahkan 
mereka mengkhususkan situs-situs untuk penjualan lewat internet, kamu bisa memilih apa yang kamu 
inginkan, kemudian memijit “transaksi” maka datang kepadamu “produk manusia” dan bila kamu tidak 
mampu membeli, maka kamu bisa “menyewa” dan bila tidak mampu darinya maka kamu bisa menyentuh 
atau memandangi, sesuai nilai yang akan kamu bayar, maka mereka akan menjualnya kepadamu!! Dan bila 
kamu tidak bisa membayar maka cukup kamu memiliki kartu identitas -sekolahan, pekerjaan dan toko- 
yang mencukupkanmu dari para pekerjaan, di mana wanita itu tidak mendapatkan orang yang menikahinya 
-buat apa nikah dan tanggung jawab?!- maka ia mencari kekasih dan pacar untuk dirinya walau sebentar 
saja, karena yang dipajang itu sangat banyak, dan pasar juga penuh dengan berbagai macam daging 
manusia!! Sehingga bisnis “budak dan pelacuran” itu telah menjadi bisnis paling menguntungkan di dunia 
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setelah bisnis senjata dan narkoba. Inilah dunia merdeka yang melecehkan Islam, ajaran-ajarannya dan 
hukum-hukumnya!! 

Simaklah angka-angka dan sensus-sensus terselubung yang ada di dalam koran-koran, untuk 
pendekatan saja karena fakta yang sebenarnya adalah lebih mencengangkan dari apa yang dibongkar di 
dalam media massa.. 

“Sensus-sensus PBB memperkirakan bahwa di sana ada jutaan wanita dan anak-anak yang dijajakan 
dan dimanfaatkan di dalam pasar-pasar budak putih, dan dalam pekerjaan serta bentuk pemanfaatan 
lainnya yang beraneka ragam di dunia, mereka mengalirkan devisa yang nilainya mencapai lebih dari 7 
Trilyun Dollar. 

Laporan yang disiarkan oleh Stasiun CNN Media Amerika membongkar di awal Januari/Kanun Ats 
Tsaniy 2002 tentang penyebaran fenomena bisnis budak wanita di dunia, untuk mempekerjakan mereka 
dalam pekerjaan seks haram, sebagaimana laporan itu mengisyaratkan bahwa jumlah sensus tahun demi 
tahun semakin bertambah. Laporan ini telah mengukuhkan berdasarkan pengkajian yang dilakukan oleh 
grup penelitian yang berkantor di Universitas John Hekins di negara bagian Myreland Amerika Serikat 
bahwa: 

- Di sana ada dua juta wanita dan anak-anak yang dijual sebagai budak dalam setiap tahunnya, dan 
1200 orang wanita dari Eropa Timur dan Rusia dan negara-negara miskin sekitarnya yang dikirim ke Eropa 
Barat untuk tujuan yang hina ini, dan lebih dari 5 1 ribu orang wanita yang dikirim ke Amerika Serikat yang 
mayoritas mereka itu berasal dari Meksiko. Dan wanita-wanita yang datang dari negara-negara Asia Timur 
dijual di Amerika seharga 16 ribu Dolar untuk setiap orangnya, untuk dipekerjakan setelah itu di dalam 
rumah-rumah pelacuran dan diskotik. 

Sebagaimana bahwa di sana ada sekitar 200.000 gadis dari Nepal yang mayoritasnya di bawah usia 
14 tahunan dan mereka telah dijual sebagai budak setiap tahunnya di India. Sekitar 10.000 gadis dari Uni 
Soviet telah dipaksa untuk melacur di Israel. 10.000 orang anak gadis Srilanka yang berusia antara 14-16 
tahun dipaksa untuk melacur, dan begitu juga keadaannya dengan Myanmar yang mana jumlahnya 
sebagaimana laporan itu mencapai 20.000 kasus setiap tahunnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Profesor Lazus di mana ia adalah peneliti Eropa lagi ahli sosial 
terkenal mengatakan tentang bisnis budak di Eropa bahwa di sana ada kurang lebih dari setengah juta 
wanita Eropa Timur yang dipekerjakan di kota-kota Eropa Barat, mayoritasnya menetap di negara-negara 
itu secara ilegal. Dan harta yang dihasilkan dari bisnis budak itu mencapai 7 trilyun dolar dalam setahun, 
dan bisnis budak putih ini dinilai sebagai penghasilan ketiga paling penting lagi menguntungkan setelah 
bisnis senjata dan narkotika. Dan keuntungan yang sangat besar ini dicapai tanpa sedikitpun resiko, para 
korban itu dikarenakan rasa takut atau malu tidak mampu mengadukan dakwaan di hadapan pengadilan 
untuk menyampaikan kesaksian mereka atas kejahatan orang-orang yang memanfaatkan mereka di dalam 
bisnis itu. 

Situs Islam Online menukil dari majalah Prancis “Lemonde” dalam edisinya yang terbit tanggal 16 
Agustus tahun 2003 tentang laporan Lembaga Internasional yang mengurusi masalah pengungsi tahun 
2002 bahwa di sana ada setengah juta wanita yang diperjual-belikan di pasar-pasar perjualan budak putih 
dari Eropa Timur dan dari negara-negara Uni Soviet yang disebar di negara-negara Eropa Barat. Lemonde 
menjelaskan bahwa sejumlah besar dari gadis-gadis belia telah didatangkan dari Rumania, Albania dan 
Moldova (salah satu negara bagian Uni Soviet dulu), juga dari Rusia dalam bingkai bisnis seks. Dan ia 
mengisyaratkan bahwa salah satu komisi di Parlemen Moldova telah mengungkap di dalam laporan yang 
telah disiapkan baru-baru ini tentang (fakta) bahwa (30 persen dari gadis-gadis yang berumur kisaran 18- 
30 tahun telah menghilang dari dalam negeri-negeri itu dan keluarga-keluarga mereka tidak bisa melacak 
tentang mereka sedikitpun.” (Jaridatul Wasath). 


31 



“Satu juta anak dimanfaatkan untuk seks di dunia.. dan 12 ribu anak Bosnia telah dijual belikan di 
saat perang!! 

Laporan yang dibuat oleh Dewan Eropa mengisyaratkan bahwa keuntungan Sindikat-Sindikat 
Kejahatan Kawasan telah meningkat di tenggang waktu terakhir ini sampai mencapai 400 persen di pasar 
yang jumlah korbannya mencapai setengan juta orang wanita yang seperempat mereka itu berasal dari 
kawasan Balkan, dan organisasi-organisasi kejahatan yang terstruktur itu telah mengantongi dari bisnis ini 
lebih dari 13 milyar Euro setiap tahunnya”. (Asy Syarqul Ausath). 

“Sensus yang muncul dari departemen dalam negeri Ukrania mengatakan bahwa sekitar 400 ribu 
orang wanita dan gadis di bawah umur 30 tahunan telah meninggalkan Ukrania dalam sepuluh tahun 
terakhir yang lalu lewat jalur komplotan-komplotan Mafia... yang memanfaatkan kondisi-kondisi sosial dan 
ekonomi mereka. 

Di bawah payung kondisi ekonomi yang sempit seperti yang dialami oleh para gadis Baltik, Asia 
Tengah, dan Balkan maka sangat mudah menggaet korban, yang mana mereka itu sedikit pengalaman di 
dalam kehidupan dan yang sangat mencari kehidupan yang lebih baik, mayoritas mereka itu korban 
pandangan-pandangan yang salah tentang kemajuan dan kemodernan Eropa, yang menyempitkan masalah 
pada kebebasan seksual dan pelepasan dari norma-norma leluhur. 

Di antara cara yang digunakan oleh sindikat-sindikat terorganisir itu adalah menggunakan para gadis 
juga di dalam menggaet sesama wanita dengan cara memperindah palacuran dan keuntungan materinya 
yang tinggi, dan begitu juga menggunakan sebagian pemuda untuk menjerat para gadis dengan nama 
“cinta” dan setelah mereka itu jatuh dalam perangkatnya maka mereka itu digilir oleh para anggota 
sindikat itu sebelum mereka dilempar ke pasar pelacuran, baik itu dengan persetujuan si korban ataupun 
lewat pengiming-imingan kepadanya dengan janji-janji pemberian pekerjaan dengan gaji yang menggiurkan 
di salah satu negara Eropa. 

2,46 juta anak yang dijual di pasar-pasar budak Eropa: 

Kejahatan itu semakin berbahaya, dengan penculikan 2,46 juta anak yang dilakukan oleh sindikat- 
sindikat kejahatan terorganisir, sesuai sensus PBB. 

Di Rusia, di sana ada satu juta anak tanpa memiliki orang tua, dan jumlah ini bertambah setiap 
tahun, dengan sebab kefaqiran dan kelemahan ekonomi, di mana dibuang ke jalan lebih dari 100 ribu anak, 
banyak dari mereka itu adalah anak-anak para gadis di bawah umur 17 tahun, dan di antara mereka ada 
yang I I tahun, sebagaimana para wanita di “Praha” membuang 20 ribu anak setiap tahun. 

Anak-anak terbuang itu menjadi sasaran empuk dagangan yang menguntungkan bagi sindikat- 
sindikat Mafia bisnis budak putih di Eropa, Amerika Serikat dan Kanada, mereka menetapkan bagi anak- 
anak itu harga-harga sesuai kriteria-kriteria tertentu, di mana ia adalah kondisi yang membawa prahara 
yang sangat banyak; sampai-sampai ada seorang pecandu minuman keras di Rusia menjual anaknya dengan 
dua botol “Vodka”! 

Study yang dilakukan oleh “Lembaga Hak-Hak Anak” yang di bawah kontrol PBB telah menguatkan 
adanya penjualan 20 juta anak dalam tenggang 10 tahun terakhir ini, sehingga mereka menjalani masa 
kanak-kanak mereka dalam kondisi kehidupan yang keras, sebagaimana telah hilang sebanyak 12 ribu anak 
Bosnia di saat kondisi perang, keluarga mereka terkena tipuan para sindikat-sindikat kejahatan kawasan 
dan di antaranya ada lembaga yang mengaku “Pengungsian Anak-Anak” yang diketuai oleh seorang warga 
Serbia, yang mengecoh keluarga-keluarga itu di saat terjadi pengepungan bahwa ia itu mau menyediakan 
tempat-tempat yang aman buat anak-anak mereka di luar Bosnia, dan bahwa ia akan mengembalikan 
mereka kepada keluarga-keluarga mereka setelah itu, sedangkan ini adalah hal yang tidak terjadi dan tidak 
akan terjadi setelah mereka dijual kepada keluarga-keluarga dan gereja-gereja di Eropa. 
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Majalah Italia akhir-akhir ini membicarakan tentang kemunculan sebagian anak-anak belia di Italia - 
sebagian mereka berusia remaja- yang mana gereja-gereja selama ini menyembunyikan mereka dari publik; 
di antara mereka ada gadis yang telah menjadi biarawati setelah menjalani proses cuci otak, di mana dia itu 
di bawah umur 9 tahun. 

Jaringan-jaringan penjual budak putih di dalam mengumpulkan anak-anak itu menggunakan beberapa 
cara, di antaranya: pencurian anak-anak yang baru lahir dari Rumah Sakit dan pengklaiman bahwa mereka 
itu telah mati, pemberian tempat bagi para remaja putri dan para buruh wanita di pasar-pasar pelacuran 
yang lagi hamil, penyewaan rahim-rahim yang persalinannya dilakukan di tempat-tempat rahasia dan tugas 
mereka selesai dengan melahirkan, kemudian bayi-bayi itu dijual atau mereka itu digunakan di dalam bisnis 
anggota badan manusia, bahkan sampai pada tahap penyelundupan narkotik di dalam perut-perut balita 
setelah mereka dibunuh. 

Di samping pembelian anak-anak dari keluarga-keluarga mereka sebagaimana yang terjadi di Albania 
sampai sekarang, di mana anak-anak Albania dijual dalam usia dini dengan harga kisaran antara 6 sampai 1 5 
ribu Euro, apalagi dijual ke orang-orang Italia, Prancis dan Jerman. 

Sebagaimana 1 Sekjen “Organisasi Internasional Helsinki Untuk HAM” menegaskan 

di Bosnia kepada “Al Mujtama” bahwa anak-anak di Bosnia dijual dengan harga antara 250 sampai 2.500 
Euro untuk setiap anaknya, di mana keluarga-keluarga di sana secara terpaksa menjual anak-anak mereka 
karena kondisi ekonomi yang sulit bagi keluarga. 

Sebagian anak-anak di sebagian tempat pengungsian cenderung mendapatkan penganiayaan seksual 
dan fisil< yang kejam, di antaranya pengungsian buat anak-anak yang berjarak 15 km dari kota Mostar 
Bosnia, di situ ada 203 anak-anak yang semuanya berasal dari suku Gojry yang usia mereka itu antara 10 
sampai 12 tahun, yang dibuka oleh Organisasi Urusan Pengungsi PBB tahun 1998 M dan dikelola oleh 
orang-orang Barat yang melarang wartawan masuk ke dalamnya setelah isu-isu tentang pengalihannya 
menjadi pusat memanfaatkan anak-anak itu untuk bisnis seks, sebagaimana juga di sana dilakukan penjualan 
anak-anak Gojry, yang di antaranya seorang pria Gojry menjual puterinya yang berumur 14 tahun seharga 
15 ribu Mark Bosnia atau 7,5 ribu Euro.” (Majalah Al Mujtama’). 

“Laporan Kementrian Luar Negeri Amerika mengisyaratkan adanya peningkatan bisnis jual beli 
perempuan di seluruh dunia di mana jumlahnya mencapai 700 ribu orang wanita setiap tahun, yang mana 
bahaya paling utamanya adalah bahaya seksual yang tercermin pada meningkatnya kontaminasi seksual 
yang menyebabkan penyebaran penyakit-penyakit seksual yang beraneka ragam, dan kita tidak lupa bahwa 
seks adalah sebab utama penyebaran penyakit semacam AIDS! 

Laporan PBB menambahkan bahwa di sana ada sekitar 5,7 juta anak di dunia yang menjadi korban 
kerja paksa dan perbudakan, di mana telah dilakukan pemanfaatan 300 ribu anak sebagai tentara di banyak 
wilayah-wilayah konflik di dunia, sesuai apa yang dinukil oleh Kantor Berita Bahrain. 

Laporan PBB itu melanjutkan seraya mengatakan: Sesungguhnya sekitar 191 juta anak yang umur 
mereka berkisar antara 5 sampai 14 tahun melakukan pekerjaan-pekerjaan betulan di berbagai belahan 
dunia di mana mereka itu dinilai sebagai unsur ekonomi yang efektif, dan Laporan mengisyaratkan bahwa 
40% dari mereka ikut di dalam pekerjaan-pekerjaan yang berbahaya. 

Laporan itu menyebutkan bahwa bisnis budak yang dilakukan lewat Samudra Atlantik -yang 
merupakan operasi pemindahan terbesar di dalam sejarah- adalah contoh pertama bagi globalisasi; di 
mana ia mencakup banyak kawasan, berbagai benua seperti Afrika, Amerika Utara dan Selatan, Eropa, dan 
Kawasan Karibia, dan hal itu menyebabkan penjualan jutaan orang-orang Afrika dan pemanfaatan mereka 
oleh orang-orang Eropa. 

Dan sesuai sensus yang diterbitkan oleh harian The Times telah terjadi penjualan 10 ribu wanita 
dari Eropa Timur, Afrika dan Asia dengan harga 2.500 Poundsterling untuk setiap orangnya, penjualan di 


33 



antara Mafia-Mafia yang memaksa mereka bekerja dalam pekerjaan layanan atau dalam bisnis seks, dan 
jumlah gadis di bawah umur 16 tahun itu mencapai 5 ribu yang dipekerjaan di pekerjaan-pekerjaan 
pertanian di pedesaan dalam kondisi susana kerjaan yang sulit.” (Jaridah Al Ahram). 

Korban-Korban Sekulerisme Dan Globalisasi 

Dengan lenyapnya Islam dari pengendalian kehidupan manusia, dan robohnya Daulah dan 
Kekhilafahannya, maka kehancuran telah menimpa dunia ini: 

“Pada Perang Dunia Pertama: Telah terbunuh setidaknya 8,5 juta orang, 21 juta orang terluka, dan 
7,7 juta orang tawanan dan orang yang hilang! 

Pada Perang Dunia Kedua; telah terbunuh setidaknya 61,8 juta orang!” (Ensiklopedi Wikipidia). 

Kemudian peperangan itu melahirkan kekuatan adidaya dunia, yang menghinakan, memperbudak, 
melecehkan serta menghalalkan harta, darah, kehormatan dan jiwa bangsa-bangsa yang lemah; maka 
terjadilah peperangan dari setiap pihak untuk menguasi harta dan kekayaan yang merupakan tuhan 
sebenarnya yang diibadati dalam payung budaya Eropa dan Sekulerisme model baru. Dan merebaklah 
kefaqiran di dunia, bukan hanya individu-individu, bahkan negara-negara juga, di mana negara-negara kaya 
dan miskin juga menghutang kepada para pemilik harta dan riba. 

Orang-orang faqir berjumlah I Milyar 200 juta, di sana ada 700 juta wanita faqir, jadi kefaqiran 
adalah unsur pokok yang mendorong para wanita untuk dperdagangkan dan dijadikan sebagai barang 
dagangan di pasar-pasar pelacuran dan perbudakan. 


Memperbudak Kaum Muslimin! 

Ada 1 Milyar 600 juta muslim di dunia ini -kecuali sedikit saja yang Allah muliakan dengan jihad di 
jalan-Nya- berada dalam kondisi perbudakan, walaupun tidak dinamakan perbudakan, akan tetapi 
pengaruh-pengaruhnya tetap nampak di hadapan kita. 1 Milyar 600 juta muslim -kecuali sedikit saja- 
tunduk di bawah: 

“Salib PBB” yang menentukan nasib mereka sesuka hati dan yang mengendalikan kekayaan alam 
mereka dan pergerakan harta mereka di dunia ini adalah “Bank Dunia dan Dan Moneter” yang 
dikendalikan dan diatur oleh orang-orang Yahudi, bukan hanya terhadap kaum muslimin, akan tetapi 
terhadap semua orang-orang yang tertindas di bumi ini, ia merampas harta kaum muslimin -kapan ia suka 
dengan alasan apa saja yang dibuatnya- dan juga menentukan harga barang-brang produk mereka dan 
kekayaan minyak bumi mereka serta yang lainnya, dan ia juga menguras kekayaan alam mereka.. 

Kelayakan kesehatan mereka juga dikendalikan oleh “Organisasi Kesehatan Dunia” yang 
menyebarkan penyakit kapan ia suka dan melarangnya kapan saja ia memutuskan, serta ia mengendalikan 
produksi obat-obatan dan penyakit secara bersamaan! 

Pemikiran dan budaya mereka dikendalikan oleh UNESCO, di mana ia yang menentukan apa yang 
kita pelajari, bagaimana kita berpikir dan bagaimana mengkaji?! 

Keputusan hukum mereka dikendalikan oleh “Mahkamah Internasional” yang memutuskan di antara 
kaum muslimin, walaupun mereka itu adalah Presiden, dan menuduh mereka dengan kejahatan yang 
mereka kehendaki, dan berlepas diri orang yang dia kehendaki dan memutuskan dengan apa yang di 
kehendaki”.. 

Nilai-nilai dan tolak-tolak ukur mereka dikendalikan oleh organisasi-organisasi HAM yang 
menentukan makna manusia, hak-hak manusia dan akhlak manusia, hatta walaupun definisi manusia ini 
adalah hewan yang mengejar seks lagi menyembah harta dan kekayaan, yang menciptakan dien dan akhlak! 
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Keamanan dan kenyamanan mereka dikendalikan oleh Dewan Keamanan PBB yang menetapkan 
siapa penjahat yang aniaya dan siapa yang dianiaya, kapan ia ikut campur tangan dan kapan ia menolak, 
kaum muslimin dibantai dengan sepengetahuannya dan dengan pengendaliannya, tangannya dan dengan 
restunya. 

Organisasi-organisasi ini: (PBB, Dewan Keamanan, Mahkamah Internasional, Bank Dunia, Dana 
Moneter, WHO, UNESCO, Organisasi-Organisasi HAM dan seterusnya, semuanya adalah lembaga- 
lembaga salibis yang bekerja dengan jiwa salib dan sekulerisme, dan memperbudak kaum muslimin dalam 
pemikiran mereka, keamanan mereka, kekayaan alam mereka, kesehatan mereka, pengajaran mereka, 
dien mereka dan tsaqafah mereka; sampai meninggalkan mereka hina dalam ekor bangsa-bangsa, mereka 
tidak memiliki kemampuan sedikitpun kecuali jadi konsumen terus konsumen dan konsumen, jadi kita ini 
sekedar pasar bagi di hadapan mereka itu..!! Mereka mencuri kekayaan alam kita, kemudian mereka 
mengirimnya kembali kepada kita supaya kita membelinya dari mereka setelah dilipat-gandakan 
keuntungan di atasnya!! 

Mereka menghalangi kita dari kemerdekaan ekonomi atau membebaskan diri dari putaran riba 
dunia, atau dari mengembangkan tekhnologi maju atau kemerdekaan di dalam memproduksi senjata atau 
makanan atau obat, atau hatta sekedar politik pengajaran dan pendidikan!! 

Inilah relita hina umat Islam ini sejak hari pertama umat ini mencampakkan syari’at Allah dan 
mencampakkan jihad di jalan-Nya, sampai sekarang ini! 

Kemudian datang orang dungu yang mengaku muslim dan dia bertanya-tanya kenapa Islam itu tidak 
menggugurkan perbudakan secara total? Andai saja dia itu bertanya dalam rangka mencari tahu tentang 
“hikmah” dan dalam rangka mencari kebenaran. Namun dia itu bertanya dalam rangka mengingkari lagi 
membenci syari’at ini setelah sekulerisme dan materialime memakan akalnya, dan mengubah dirinya 
menjadi budak yang hina di hadapan budaya Barat yang memperbudaknya, mengendalikan dirinya dan 
mencuri kekayaan alamnya. Ooh andai saja perbudakan dengan pembayaran upah tentu agak mendingan, 
akan tetapi ia itu adalah perbudakan yang gratis pada jiwa yang hina yang masih belum mengetahui makna 
kemerdekaan di dalam Islam dan belum mengetahui jalan yang dilalui Islam?!! 


Penterjemah berkata: Selesai dialihbahasakan padatanggal I I Muharram I436H oleh 
Abu Sulaiman Al Arkhabiliy di LP Kembang Kuning Nusakambangan. 
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